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INTISARl 

Dinegara kita yang umumnya pembangunan atau peningkatan jalan banyak 
menggunakan aspal minyak dengan penetrasi 60170 sebagai bahan pengikat, masih 
dijumpai kelemahan-kelemahan berupa kerusakan-kerusakan dini pada pennukaan jalan 
setelah beberapa waktu dilalui oleh lalu-lintas sehingga jalan tersebut tidak 
mencapai umur rencana. 

Salah satu alternatifteknologi untuk mengatasi kerusakan dini pada jalan beraspal 
tersebut dengan cara menambahkan serbuk latek kedalam aspal minyak sehingga dapat 
meningkatkan kuwalitas campuran beraspal. 

Penelitian ini bennaksud membandingkan Gradasi atas dan gradasi bawah 
terhadap perilaku campuran Split Mastic Asphalt + serbuk lateks yang diukur dari nilai­
nilai StabiJitas, Flow, VITM, VFWA, Density dan Quotient Marshall. Dan hasil 
penelitian di laboratorium bahwa penambahan serbuk lateks sebesar 0% - 4% pada 
campuran Split Mastic Asphalt didapat pada garadsi bawah nilai VITM 4,577 (%), 
4,302 (%), 4,110 (%), 3,887 (%),3,4973 (%) Stabilitas 1999,2 (kg), 2031 (kg), 2294,8 
(kg), 1891,7 (kg), 1887,4 (kg) Quotient Marsball 787,11(kg/mm), 894,98 (kg/rom), 
937,26 (kg/mm), 717,22 (kg/rom), 466,206 (kg/mm) lebih tinggi dari pada nilai VITM 
4,087 %,3,891 (%), 3,563 (%), 3,148 (%), 3,036 (%), Stabilitas 1187,1 (kg), 1286,4 
(kg), 1386,4 (kg), 1300 (kg), 1151,9 (kg), Quotient Marshall 361,26 (kg/rom), 497,74 
(kg/rom), 501,72 (kg/mm), 501,72 (kg/mm), 335,6 (kg/mm) pada gradasi atas untuk 
penambahan varaiasi serbuk lateks yang sarna dan sebaliknya nilai VFWA 78,526 (%), 
78, 859 (%), 79,2194 (%),81,047 (%), 81,218 (%), Flow 3.302,2,714 (%), 3,048 (%), 
3,20 (%), 3,49 (%) dan Density 2,232 (gr/cc), 2,235 (gr/cc), 2,240 (gr/cc), 2,247 (gr/cc), 
2,249 (gr/cc) lebih pada gradasi atas lebih tinggi dari pada nilai VFWA 76,787 (%), 
77,403 (%), 77,641 (%), 78,077 (%), 79,219 (%), Flow 2,540 (mm), 2,286 (mm), 2,455 • (rom) 2,709 (mm),2,965 (mm), dan Density 2,205 (gr/cc), 2,209 (gr/cc), 2,211 (gr/cc), 
2,214 (gr/cc), 2,221 (gr/cc)dari pada gradasi bawah. Walaupun demikian penggunaan 
gradasi atas dan gradasi bawah pada campuran SMA + serat selulosa + serbuk lateks 
memenuhi persyaratan yang ditetapkan Bina Marga (Uji Marshall SMA+ S ) 

XIII 



BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1. Latar Belakang 

Teknologi transportasi, khususnya konstruksi .latan raya telah mengalami 

perkembangan yang pesat. Hal ini ditandai dengan semakin lancarnya arus transportasi 

darat, untuk mengimbangi pesatnya la.lu kegiatan ekonomi dan indrustri maka diperlukan 

pembangunan prasarana .lalan yang dapat melayani perkembangan kegiatan tersebut, 

yaitu kondisi .lalan yang memenuhi syarat baik secara teknis maupun ekonomis yang 

dapat memberikan kenyamanan dan pelayanan lalu lintas Kehandalan teknologi dan ilmu 

pengetahuan sangat diharapkan untuk menghadapi tantangan dalam peningkatan 

kuantitas dan kualitas .latan yang akan dibangun. Untuk itu telah lahir suatu teknologi 

konstruksi lapis perkerasan permukaan .lalan raya yang dikembangkan di Jennan pada 

tahoo 1960-an, yaitu SMA + S (Split Mastic Asphalt dengan bahan tambah serat 

selulosa). Teknologi konstruksi lapis perkerasan pennukaan ini telah diakui para pakar 

dan praktisi .lalan pada negara-negara yang sudah ma.lu. Pemerintah telah 

mengembangkan puta suatu .lenis SMA (Split Mastik Asphalt) yaitu SMA 0111 yang 

terdiri atas campuran agregat, aspal dan bahan tambah (additive) yang dicampur di 

AMP (Asphalt Mixing Plant) dalam keadaan panas dan yang diharapkan mampu 

memberikan umur teknis yang relatif lebih pan.lang dan nilai kekesatan pennukaan yang 

optimal. Di Indonesia teknologi ini mulai digunakan sekitar tahun 1980-an, dan 

diharapkan rnampu : 

1. meningkatkan keawetan lapis permukaan .lalan, 

2. meningkatkan kekesatan lapis permukaan .lalan, 
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3. meningkatkan fleksibilitas lapis permukaan jalan, 

4. meningkatkan ketahanan terhadap rutting, dan 

5. meningkatkan ketahanan terhadap oksidasi. 

1.2. Manfaat Penelitian 

Salah satu masalah yang timbul dalam konstruksi aspal adalah penuaan 

(aging), suatu proses yang menyebabkan aspal berkuranglkehilangan sifat lekatan 

(adhesive) dan duktilitasnya. Proses "aging" dapat diperlambat dengan teknologi 

Split Mastik Asphalt dengan bahan tambah serat selulosa yang berfungsi menstabilkan 

aspal. 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan akan didapatkan kadar serbuk 

latek dalam campuran Split Mastik Asphalt yang memberikan hasil yang baik. 

Dengan demikian nantinyadapat diusahakan pernbuatan Split Mastik Asphalt yang 

mempunyai kualitas tinggi. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Memberikan gambaran tentang pengaruh dari penambahan kadar serbuk latek 

terhadap peningkatan kualitas campuran Split Mastik Asphalt yang sesuai dengan 

syarat-syarat gradasi atas dan gradasi bawah pada lapis atas pada batasan yang 

ditentukan oleh Bina Marga. 

1.4. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini batasan masalah meliputi perbandingan antara gradasi atas dan 

gradasi bawah dengan beberapa variasi kadar serbuk lateks pada masing-masing kadar 

aspal optimum dilihat dari nilai struktural campuran yang ditunjukan oleh nilai variabel­

variabel : Stability, VITM, Flow, VFWA,dan Marshall Quotient. 

/.'(, . t 117 



BABIT 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Aspal 

Aspal didefinisikan sebagai material berwarna hitam atau coklat tua, pada temperatur 

ruang berbentuk padat sampai agak padat. Jika dipanaskan sampai suatu temperatur 

tertentu dapat menjadi lunaklcair sehingga dapat membungkus partikel agregat pada 

waktu pembuatan aspal atau dapat masuk kedalam pori-pori yang ada pada 

peyemprotan/penyiraman pada perkerasan macadam ataupun pelaburan. Jika temperatur 

mulai turun, aspal akan mengeras dan akan mengikat agregat pada tempatnya (sifat
',-­

termoplastis)(Silvia Sukirman,1992)[12]. Aspal ¢erupakan campuran dari unsur 

"hidrogen" (H) dan unsur "carbon" (C) yang sangat kompleks (Suprapto Tm,1995)[14]. 

dalam kondisi "unsaturated", perubahan sifatnya sangat perlu diperhatikan yaitu 

reaktivitasnya terhadap 02. Hal ini mengingat aspal untuk perk~rasan akan selalu 

berhubungan dengan udara. 

2.2 Agregat 
I 
il 

Sebagai bahan utama lapis perkerasan, agregat berperan dalam mendukung dan 

menyebarkan beban roda kendaraan kelapis tanah dasar (Silvia Sukirman,1992)[12]. 

Sifat dan kualitas agregat menentukan kemampuannya dalam memikul beban lalu 

lintas. Semua lapisan perkerasan lentur jalan memerlukan agregat yang terdistribusi 

dari besar sampai kecil. Semakin besar ukuran partikel agregat yang digunakan, akan 

menjadi semakin banyak variasi ukurannya dari yang besar sampai kecil yang 

dibutuhkan. Penggunaan partikel agregat dengan ukuran besar akan lebih 

menguntungkan karena : 

3 

'\ 

!~ 
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1. usaha untuk pemecahan partikellebih sedikit, dan 

2. luas permukaan yang hams diselimuti aspal lebih sedikit, sehingga kebutuhan akan 

aspal berkurang. 

Disamping keootungan tersebut di atas pemakaian agregat dengan ukuran besar 

memberikan sifat-sifat yang kurang baik (Silvia Sukirman, 1992)[12] yaitu: 

1. kemudahan pelaksanaan pekerjaan berkurang, 

2. kemungkinan terjadi gelombang melintang, dan 

3. segregasi bertambah besar. 

Pemilihan jenis agregat yang sesuai ootuk digunakan pada konstruksi perkerasan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : 

1. tekstur perrnukaan, 

2. porositas, 

3. kelekatan terhadap aspal, dan 

4. kebersihan. 

2.3 Filler 

Filler adalah bahan berbutir halus yang berfungsi sebagai butir pengisi pada 

pembuatan campuran aspal. Didefinisikan sebagai fraksi debu mineral lolos saringan 

no. 200 (0,074 mm) bisa berupa; debu batu, kapur, debu dolomit atau semen dan harus 

dalam keadaan kering (kadar air maksimum 1%). 

Menurut Crauss J. and Ishai vol. 46, pada awalnya pengaruh filler kedalam aspal 

adalah dengan membentuk mastik yaitu campuran aspal dan filler, sedangkan mastik 

biasanya menambahlmempengaruhi viskositas (kekentalanlkekakuan) aspal murm. 

Mekanisme pengaruh dari filler dalam mendukung adhesi antara aspal dan agregat 

adalah secara mekanik dan kimia. 

Menurut Witczak M. W tahoo 1975, penggunaan filler dalam campuran aspal akan 

mempengaruhi karateristik aspal dan dapat menyebabkan berbagai dampak seperti 

berikut ini . 
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1. Dampak penggunaan filler terhadap karateristik campuran aspal. Hal ini masih 

digolongkan lagi menjadi : 

a.	 dampak penggunaan filler terhadap viskositas campuran yang menyebabkan 

semakin besar permukaan filler akan menaikkan viskositas campuran, 

b.	 dampak suhu dan pemanasan, pengaruh dari setiap jenis filler memberikan 

pengaruh yang saling berbeda pada berbagai temperatur. 

2.	 Dampak penggunaan filler terhadap karateristik campuran aspal, akan 

mempengaruhi campuran, penggelaran dan pemadatan. Disamping itu jenis filler 

akan berpengaruh terhadap sifat elastisitas campuran dan sensitivitasnya 

terhadap air. 

2.4 Bahan Tambah 

Menurut Crauss J. and Ishai tahun 1982 vol. 52, salah satu alasan utama kerusakan 

dan kemerosotan kekuatan perkerasan lentur jalan raya, adalah rendahnya kekuatan 

dan keawetan di dalam lapis aus dan bahan ikat konstruksi perkerasan jalan. 

Kemampuan keawetan dari campuran terhadap pengaruh merusak yang terus menerus 

dan kombinasinya dari air dan temperatur. Kemampuan keawetan yang tinggi biasanya 

ditunjukkan oleh proses mekanik dalam campuran sehingga daya. tahan di dalam lapis 

keras selama umur rencana, pelayanan konstruksinya menjadi lama. Pada masa lalu 

banyak dijumpai penipisan (depletion) agregat yang berkualitas tinggi dibanyak tempat 

di dunia ini. Dengan kondisi seperti ini, maka perkerasan dihadapkan pada 

cepatnya kerusakan akibat kepekaannya terhadap kombinasi pengaruh air dan 

temperatur. 

Karena penggunaan material setempat tidak dapat dihindarkan sehingga hams 

dibuat modifikasi untuk menjamin keawetan adhesi. Modifikasi seperti yang 

dimaksud di atas biasanya dibuat dalam 2 kelompok (Crauss J. and Ishai tahun 1977) 

yaitu: 

1.	 modifikasi sifat adhesi aspal dengan tegangan aktif bahan tambah "tensio active 

additives," dan 
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2. modifikasi sifat adhesi pennukaan agregat dengan cara mekanis menggunakan 

larutan air semen atau larutan kapur bakar. 

Dari kedua modifikasi tersebut, modifikasi pertama yang banyak digunakan 

dalam teknologi perkerasan. 

Bahan tarnbah yang rnenggunakan serat selulosa, adalah dengan alasan teknis, 

ekonornis dan rnengacu pada kelestarian lingkungan. Serat selulosa juga dikenal 

sebagai teknologi yang toleran terhadap deviasi pelaksanaan, memberikan "skid 

resistance" yang baik, serta menaikkan titik leleh aspal, sehingga pada gilirannya 

memberikan umur teknis yang lebih panjang (Khairuddin M. Ali, 1993)[11]. 

Serat selulosa didapat dari tumbuhan yang bisa menghasilkan protein dan 

asam amino. Untuk mengambil protein dan asam amino pada tumbuhan 

digunakan cara ekstraksi. Dari hasil ekstraksi yang berupa larutan protein dan 

asam amino kemudian didestilasi (disuling) untuk diambil protein dan asam amino 

yang rnurni. Kemudian diendapkan, diekstraksi dalam keadaan basa kedalam 

larutan penggumpal (coagulating) untuk dijadikan serat selulosa. 

Mekanisme stabilisasi serat selulosa secara mikro terjadi melalui 2 proses 

sebagai berikut ini. 

1.	 Absorbsi aspal oleh serat selulosa 

Pacia proses ini akan menyebabkan sifat-sifat kinetis (mobilitas) daTi 

partikel-partikel aspal sehingga meningkatkan integritas daTi "bulk" aspal 

tanpa mengurangi sifat kelenturan dan adhesinya. 

2.	 Jembatan "hidrogen" antara selulosa dengan aspal
 

Secara umum aspal tersusun atas 3 komponen yaitu
 

"asphalteness", "resine" dan "saturated hidrocarbon" Fungsi spesifiknya 

masing-masing: "asphaJteness" adalah pembentuk body, "resine" 

mernbangkitkan sifat adhesive dan lentur sedangkan fraksi minyak bertanggung 

jawab atas sifat viskositas dan flow. Selulosa bersifat semipolar (lebih kuat dari 

resin), sehingga mampu menyerap (ikatan hidrogen) fraksi-fraksi resin tersebut 

sehingga mampu memperlambat proses oksidasi dan polymerisasi. 
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2.5 "Split Mastik Asphalt" 

"Split Mastik Asphalt" adalah aspal yang terdiri atas eampuran agregat, aspal 

dan bahan tambah (additive) yang dicampur di AMP dalam keadaan panas. Dengan 

eiri-eiri sebagai berikut : 

(SaranarayaRekaeip~ Custom Fibers CF-31500, 1992) [10] 

1.	 prosentasi fraksi kasar/CA yang tinggi (70% sid 80%) dan memilki kualitas baik 

serta bergradasi terbuka (open graded), 

2.	 kadar aspal dan kekentalan aspal tinggi (6,5% sid 7,4%), sehingga tebal "filler" 

aspal eukup tebal, 

3.	 memerlukan agregat "filler" yang eukup banyak, dan 

4.	 memerlukan bahan tambah untuk stabilisasi "bitument". 

Campuran SMA menurut ukurannya digolongkan menjadi 3 type yaitu: 

1.	 SMA 0/11 : dengan ukuran maksimum agregat 11 mm dan untuk pengaspalan 

dengan ketebalan 2,5 - 5 em. Umumnya dipakai untuk lapisan wearing course 

pada jalan bam. 

2.	 SMA 0/8 : dengan ukuran maksimum agregat 8 mm dan untuk pengaspalan 

dengan ketebalan 2 - 4 em. Umum dipakai untuk pelapisan ulang (overlay) wearing 

course pada jalan lama. 

1	 SMA 0/5 :dengan ukuran maksimum agregat 5 mm dan untuk pengaspalan 

dengan ketebalan 1,5 - 3 em; umumnya digunakan sebagai lapis permukaan tipis 

untuk tujuan pemeliharaan dan perbaikan jalan. 

2.6	 Serbuk Lateks 

Serbuk lateks dengan kadar kering meneapai 100%, berasal dari karet alam yang 

diproses seeara pusingan ( sentirifuge ). Lateks bersifat elastis dan mempunyai daya lekat 

yang kuat. Pada pereobaan ini lateks yang digunakan adalah karet alam hasil produksi 

dalam negri yang diambil dari perkebunan karet Cikupai, Purwakarta dan Jalupang 
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Subang Jawa Barat. Mutu lateks yang digunakan disesuaikan dengan spesifikasi 

persyaratan sifat fisik lateks KKK 100 % seperti tercantum pada tabel 2.1 berikut ini : 

Tabel. 2.1. Persyaratan Sifat Fisik Lateks KKK 100% 

.. ....Pemeriksaan I Syarat *) SatuanNo. 
·>(ASTMD 1076) . 

Kadar Karet kering %min 601. 
max.2 %2. PH 

Kadar endapan % Berat %max.O3. 
lateks 

max.0,0008 %4. Kadar tembaga 
Kadarmagan max.0,0008 %5. 

putih %Wama Visual6. 
tidak berbau busuk7. Bau -

Beratjenis 0,948. fU/CC 

Sumber *): Departemen Pekerjaan Umum Badan Penelitian dan 

Pengembangan PU Pusat Penelitian dan Pengembangan Jalan. 
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LANDASAN TEORI
 

3.1 Perkerasan Jalan 

Sejarah perkerasan dimulai kira-kira tahun 3000 SM, waktu itu Mesir telah membuat 

jalan dari blok-blok batu yang diatur kemudian bangsa Romawi sekitar abad IV SM telah 

membuat jalan dari blok-blok batu yang besar dan diikat dengan kapur. Thomas Telford 

(1757 - 1834) menemukan konstruksi perkerasan jalan yang prinsipnya sePerti 

perubahan lengkung yaitu batu belah yang ditata dengan prinsip saling mendesak. Pada 

waktu bersamaan John London Mc.Adam (1756 - 1836) memperkenalkan konstruksi 

perkerasan dengan sistem tumpang tindih dengan menggunakan batu - batu pecah. 

Perkerasan tersebut kemudian dinamakan Sistem Macadam. Sampai saat ini konstruksi 

tersebut masih dipakai bahkan menggabungkan keduanya. 

Perkerasan jalan adalah suatu lapisan yang terletak di atas tanah dasar (sub 

grade) yang telah dipadatkan dan berfungsi untuk memikul beban lalu lintas, yang 

selanjutnya beban diteruskan ke tanah dasar sehingga tanah dasar tidak menerima 

tekanan yang lebih besar dan daya dukungnya. 

Konstruksi perkerasan jalan berclasar bahan pengikatnya dikelompokkan menjadi tiga 

jenis, yaitu : 

1 Konstruksi perkerasan lentur (flexible pavement ) adalah perkerasan yang 

menggunakan aspal sebagai bahan pengikat. 

Dapat dilihat pada Gambai- 3.1 

9
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Surface course 
Base course 
Sub base course 

Subgrade 

Gambar 3.1 Tampang Struktur Perkerasan Lentur ( Flexible Pavement) 

2.	 Konstruksi perkerasan kaku (rigid pavement) adalah perkerasan yang 

menggunakan semen (portland cement) sebagai bahan pengikat.
 

Dapat dilihat pada Gambar 3.2
 

-	 =1= Porland cement concrete 
Sub base course 

__ _ Subgrade 

Gambar 3.2 Tampang Struktur Perkerasan Kaku ( Rigid Pavement) 

3..Konstruksi perkerasan komposit (composite pavement) adalah perkerasan kaku yang 

dikombinasikan dengan perkerasan lentur dapat bempa perkerasan lentur di atas 

perkerasan kaku atau sebaliknya. Sampai saat ini perkerasan lentur masih menjadi 

pilihan utama untuk digunakan. sebab dirasa lebih menguntungkan dibanding 

dengan perkerasan jenis lainnya. 

Dapat dilihat pada Gambar 3.3 

--[- Rigid~!~ Flexible 
atau 

Ri 'd __ _ Flexible 
-	 - g:t

(a) (b)
 
Gambar 3.3 Tampang Struktur Perkerasan Composit ( Composit Pavement)
 

a. Type 1, b. Type2 

Pada prinsipnya lapis perkerasan lentur tersusun atas 3 bagian yaitu : 

1.	 Lapis pondasi bawah (sub base course) merupakan lapis perkerasan yang 

terletak di antara lapis pondasi atas dan tanah dasar serta berfungsi : 

a.	 menyebarkan beban roda, 
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b.	 lapisan untuk mencegah partikel halus tanah dasar naik kelapis pondasi atas, 

c.	 lapis peresapan agar air tanah tidak berkumpul di pondasi, dan 

d.	 efisiensi penggunaan material karena mengurangi tebal lapisan di atasnya yang 

lebih mahal. 

2.	 Lapis pondasi atas (base course) merupakan lapis yang terletak antara lapis 

pondasi bawah dan lapis permukaan serta berfungsi : 

a.	 sebagai pendukung bagi lapis permukaan dan menahan gaya geser/l intang, dan 

b.	 sebagai lapis peresapan untuk lapis pondasi bawah. 

3.	 Lapis permukaan (surface course) merupakan lapisan paling atas dan berfungsi : 

a. memikul langsung beban lalu lintas dan meneruskannya kelapisan di bawahnya, 

b.	 menahan gaya geser dari beban roda, 

c.	 sebagai lapis aus (wearing course) akibat gaya gesek dan cuaca, dan 

d.	 sebagai lapis kedap air untuk melindungi lapis di bawahnya. 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian terhadap campuran aspal, agregat dan bahan 

tambah untuk lapis permukaan (surface course). 

3.2	 Karateristik Perkerasan 

Karakteristik perkerasan merupakan petunjuk yang dapat dipergunakan untuk 

menentukan baik dan buruknya mutu suatu perkerasan. Karakteristik perkerasan yang 

baik akan dapat memberikan pelayanan terhadap lalu Hntas yang direncanakan, 

baik berupa kekuatannya (st:suai wnur rencana), keawetan serta kenyamanannya. 

Karakteristik perkerasan tidak lepas dari mutu dan komposisi bahan penyusunnya, 

terutama perilaku aspal apabila telah berada dalam campuran perkerasan. Adapun 

karakteristik perkerasan dapat di uraikan seperti berikut ini. 

3.2.1 Stabilitas 

Stabilitas lapisan perkerasan jalan mempunyai pengertian ketahanan perkerasan 

menerima beban lalu lintas tanpa mengalami perubahan bentuk permanen. Beberapa 
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variabel yang mempunyai hubungan tehadap stabilitas lapis perkerasan antara lain 

adalah gesekan, kohesi dan inersia. Suatu lapis keras dapat dikatakan mempunyal 

stabilitas tinggi apabila ketiga faktor tersebut nilainya tinggi. Gesekan ( friction) dari 

kelompok batuan (aggregate mass) bergantung pada gaya gesek dalam antar 

partikel (interparticel friction) serta daya lekat ( mass viscositas ) dari aspalnya 

Gaya gesek dalam antar partikel dari batuan merupakan gabungan dari faktor ­

faktor yang terdapat pada batuan itu, yaitu bentuk-bentuk permukaan partikel, bentuk 

partikel , porositas, gradasi partikel dan minerologinya 

Kohesi dipengaruhi oleh faktor-faktor sifat rheology gradasi agregat, kepadatan, adhesi 

antara aspal dan batuan. Sifat rheology yaitu sifat aspal tersebut dipengaruhi oleh jangka 

waktu pembebanan ( time of loading ). Apabila mendapatkan pembebanan dengan jangka 

waktu yang cepat. akan bersifat elastis, tetapi jikka jangka waktu pembebanan lambat 

akan bersifat "viscouse," sedangkan adhesi antar aspal dan batuan dipengaruhi oleh 

porositas, reaktivitas kimiawi. Menurut Kerb and Walker,1971 [ 6,p 385 ], kekuatan 

kohesi bertambah seiring dengan bertambahnya jumlah aspal yang menyeliputi agregat, 

tetapi apabila te1ah mencapai aspal optimum maka pertambahan jumlah aspal akan 

berakibat menurunnya angka stabilitas. Inersia merupakan daya tahan terhadap 

pemindahan tempat. Tnersia dipengaruhi oleh hesamya hehan, jangka waktu pembebanan 

dan campuran perkerasan itu sendiri. Besamya stabilitas dari suatu jenis perkerasan 

kemudian distandarisasi dengan cara "Marshall Test ." 

3.2.2 Keawetan 

Durabilitas merupakan kemampuan lapisan permukaan untuk menahan keausan 

akibat pengaruh cuaca, air dan perubahan temperatur maupun keausan akibat gesekan 

kendaraan. Lapisan perkerasan dapat berubah karena oksidasi dan pelapukan yang 

disebabkan pengaruh air dan cuaca. 

Pada umumnya durabilitas yang baik dapat diperoleh dengan memberikan kadar 

aspal yang tinggi, gradasi batuan yang baik serta campuran yang tidak permeable 

pada campuran perkerasan. Dipandang dari sudut jumlah aspal yang digunakan maka 
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dapat dikatakan bahwa makin banyak kadar aspal akan bertambah tebal lapisan aspal 

yang menyelimuti tiap butir batuan sehingga perkerasan lebih tahan lama karena 

mengurangi pori-pori yang ada dalam campuran sehingga air dan udara sukar masuk 

kedalam perkerasan. 

Gaya pengausan yang terjadi dapat diredam dengan menggunakan batuan dengan 

sifat kekerasan yang tinggi, akan tetapi aspal berlebihan dapat menimbulkan 

"bleeding" pada perkerasan bila terkena perubahan temperatur yang tinggi. 

3.2.3 Fleksibilitas (kelenturan) 

Fleksibilitas adalah kemampuan lapisan untuk dapat mengikuti deformasi yang 

terjadi akibat beban lalu lintas berulang tanpa timbulnya retak, perubahan volume 

atau perubahan bentuk yang permanen. Fleksibilitas yang tinggi dapat diperoleh dengan 

memberi kadar aspal yang tinggi dan digunakan aspal lunak serta dipakai gradasi 

agregat yang terbuka (open graded). 

3.2.4 Tahanan GesekIKekesatan (skid resistance) 

Kekesatan (skid resistance) adalah kemampuan lapis permukaan (surface 

course) pada lapis perkerasan untuk mencegah terjadinya selip dan tergelincimya 

roda kendaraan baik diwaktu basah maupun diwaktu kering. Beberapa faktor 

yang menyebabkan lapis 

perrnukaan mempunyai ketahanan gesek yang tinggi hampir sarna dengan 

faktor pada penentuan stabil itas. 

Kadar aspal yang optimum pada agregat yang mempunyai permukaan kasar 

akan memberikan tahanan gesek/kekesatan yang tinggi. Faktor lain yang perlu 

juga diperhatikan adalah rongga udara yang cukup dalam lapisan perkerasan karena 

apabila terjadi kenaikan temperatur yang tinggi tidak terdesak keluar dan terjadi 
I' 

l"bleeding". i
~. 
I 
I 
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3.2.5 Ketahanan Kelelahan (fatigue resistance) 

Ketahanan kelelahan adalah ketahanan lapis aspal beton dalam menerima beban 

berulang tanpa teIjadinya kelelahan yang mengakibatkan terjadi alur (ruting) dan retak. 

Faktor yang menyebabkan terjadinya kelelahan adalah adanya rongga udara yang 

tinggi dan kadar aspal yang rendah dalam campuran perkerasan yang akan 

menyebabkan teIjadinya retak, sedangkan rongga udara antar butiran dan kadar aspal 

yang tinggi dapat menyebabkan lapis perkerasan menjadi lunak sehingga terjadi alur 

(rutting). 

3.2.6 Kemudahan Dalam Pelaksanaan (workability) 
\ 

Yang dimaksud dengan kemudahan dalam pelaksanaan adalah mudahnya suatu 

campuran untuk dihampar dan dipadatkan sehingga diperoleh hasil yang memenuhi 

kepadatan sesuai yang diharapkan (spesifikasi). 

Faktor lain yang mempengaruhi adalah temperatur campuran terutama bahan 

pengikat yang bersifat termoplastik , serta kandungan filler yang tinggi menyebabkan 

pelaksanaan sukar karena viskositas naik. 

3.3 Syarat-syarat Kekuatan Struktural 

Konstruksi perkerasan jalan dipandang dari segi kemampuan mendukung dan 

menyebarkan beban, harus memenuhi syarat-syarat sebagai berik"Ut : 

1.	 ketehalan yang cukup, sehingga mampu menyebarkan bebanlmuatan lalu lintas 

ke base course, 

2.	 kedap terhadap air, sehingga air tidak dapat meresap kelapisan di bawahnya, 

3.	 perrnukaan mudah mengalirkan air, sehingga air hujan yang jatuh di atasnya dapat 

cepat mengalir, 

4.	 memiliki stabilitas yang cukup dan dapat memikul beban lalu lintas tanpa teIjadi 

suatu deformasi, bergelombang atau desakan samping, 

5.	 tidak teIjadi retakan akibat beban lalu lintas, dan 
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6.	 campuran aspal harns memiliki keawetan yang cukup tinggi dan tidak mudah 

rusak akibat beban lalu lintas dan pengaruh cuaca. 

Untuk dapat memenuhi syarat tersebut dipisah atas, perencanaan pelaksanaan 

konstruksi perkerasan lentur jalan harns mencakup hal-hal sebagai berikut: 

1.	 perencanaan masing-masing tebal perkerasan, 

2.	 berdasarkan daya dukung base course, beban lalu lintas, keadaan lingkungan 

dan jenis lapisan yang dipilih, 

3. analisis campuran bahan, 

4.	 berdasarkan mutu dan jumlah bahan setempat yang tersedia, direncanakan suatu 

susunan campuran tertentu sehingga terpenuhi spesifikasi dari jenis lapisan yang 

akan dipilih, dan 

5.	 pengawasan pelaksanaan pekerjaan yang cermat mulai dan tahap penyiapan 

lokasi dan material sampai tahap pencampuran atau penghamparan dan 

akhirnya pemadatan. 

3.4 Nilai Struktural Campuran Aspal 

3.4.1 Modulus Kekakuan 

3.4.1.1 Kekakuan Aspal 

Kekakuan Aspal adalah perbandingan antara tegangan dan regangan pada aspal 

yang besamya tergantung pada temperatur dan lama pembebanan. Nilai kekakuan aspal 

dapat ditentukan dengan nomogram Van Der Poel seperti terlihat pada Gambar 3.4., 

dimana pada pemakaiannya memerlukan data-data sebagai berikut: 

a.	 Temperatur rencana perkerasan (T) dalam 

b.	 Titik lembek atau "softening point" dari tes "Ring and Ball". 

c.	 Waktu pembebanan (t) dalam detik yang bergantung pada kecepatan kendaraan. 

d.	 Penetrasi Indek (PI). 
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3.4.4.2. Kekakuan Campuran (Mix Stiffnes) 

kekakuan campuran adalah perbandingan antara tegangan dan regangan pada 

campuran aspal yang besamya bergantung pada temperatur dan lamanya 

pembebanan. Untuk menetapkan mix stiffness (S mix) digunakan metoda Shell. 

Besamya nilai kekakuan campuran SMA dapat ditentukan dengan menggunakan 

nomogram seperti gambar 3.2. 

Pada metoda ini diperlukan data : 

a. modulus kekakuan bitumen"(N/m), dari perhitungan atau dengan bantuan nomogram 

gambar 3.2. dibawah ini. 

b. volume bahan pengikat (%). 

c. volume mineral agregat (%). 

3.4.2 Koefisien Kekuatan Relatif 

Koefisien kekuatan relatif adalah merupakan ukuran kemampuan bahan (lapis 

keras) dalam menjalankan fungsinya sebagai bagian dari perkerasan. 

Dalam menentukan koefisien kekuatan relatif digunakan metoda Bina Marga [4] 

dan AASHTO 1972 [1] yang berupa tabel dan nomogram sebagai berikut ini. 

Tabel 3.1. Nilai kekuatan relatif campuran aspal (Bina Marga) 

No_'-)iiKoeIi~ieriKekuatanRelatif( a) _NilaiS~bili~ (Kg) __ 

1 0,40 744 
2 0,35 500 
3 0,32 454 
4 0.30 340 

Sumber : Dit.lend.Bina Marga Dept. Pekerjaan Umulll. 
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3.5. Split Mastik Aspbalt 

Pengertian Umurn 

1.	 Split Mastik Aspal adalah aspal yang terdiri atas campuran agregat, aspal dan bahan 

tambah. Dari tiga jenis Split Mastik Asphalt yang ada, yaitu SMA 0/5, SMA 0/8, 

dan SMA /11, yang dikembangkan di Indonesia adalah SMA 0/11. 

Gradasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMA dengan grading 0/11. 

2.	 Spesitikasi Teknik (Bina Marga) 

Karateristik dari Split Mastic Asphalt adalah sebagai berikut ini. 

a.	 Agregat kasar dengan ukuran > 2 mm dengan jurnlah fraksi antara 70-80 %. 

b.	 Mastik Asphalt, campuran agregat halus, filler, aspal dan bahan tambah akan 

membentuk lapisan film yang tebal. 

c.	 Bahan tambah berupa serat selulosa yang berfungsi memperbaiki sifat-sifat 

aspal. 

3.	 Sifat-sifat SMA
 

SMA memiliki sifat-sifat sebagai berikut ini
 

a.	 Mampu melayani lalu lintas berat :
 

Stabilitas Marshall: > 750 kg, Kelelehan Marshall: 2 - 4.
 

b.	 Tahan terhadap oksidasi: Lapisan film aspal tebal: >10 . 

c.	 Tahan terhadap detbrrnasi perrnanen pada temperatur tinggi Nilai stabilitas 

dinamis: > 1500lintasanlmm. 

d.	 Kelenturan: "Marshall Quotient" (stabilitas/t1ow) : 300 kg / mrn 

e.	 Tahan terhadap cuaca panas (temperatur tinggi) : (aspal+ serat selulosa): 60 a C 

f.	 Kedap air: Rongga udara : 3 - 5 % 

g.	 Indeks perendaman : > 75 % (60 °C, 48jam). 

h.	 Aman untuk lalu lintas (kesat) : Nilai kekesatan : > 0,6 

i.	 Tingkat keseragaman campuran yang tinggi :
 

Kadar aspal agregat kasar : tinggi
 

Viskositas aspal : tinggi
 

-~_ .. - -------~--..~----_. 
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Propinsi Jawa Tengah, Oit.jend. Bina Marga OPU. 
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4. Bahan Pendukung 

a. Agregat dengan persyaratan mutu sebagai berikut ini. 

1.	 Kehilangan berat akibat abarasi mesin Los Angeles (PB.0206-76) maksimum 

40%. 

2. Kelekatan agregat terhadap aspal (PB.0206-76) minima195%. 

3. Non plastis. 

Gradasi SMA 0/11 adalah seperti yang terlihat pada tabeI3.2. 

Tabel 3.2.Gradasi SMA 0/11 

.No.Saringan % Lolos Saringan 

Agregat Kasar Agregat Halus Filler 

-12,7 mm 100 -
11,2 nun 60 - 70 90 - 100 -
8,0 mm o - 20 80 - 100 -
5,0 mm - 48 - 65 -
2,0 mm - 15 - 40 100 
0,71 mm - - 95 - 100 
0,25 mm - - 90 - 100 
0,09 mm o - 20 - 65 - 100 

Sumber: Data primer Proyek Peningkatan lalan dan Penggantian Jembatan 

No. Saringan
 

Gambar 3.6. Grafik Gradasi atas dan bawah SMA
 

_atas 
~ideal 

-,Ir- bal,A8h 
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b. Aspal yang biasa digunakan : 

1.	 Aspal keras 

Aspal yang dipakai adalah aspal kerns (asphalt cement) penetrasi 60170 

yangmemenuhi ketentuan SNl No. 1737.1989-F. 

2.	 Aspal cair 

aspal cair digunakan sebagai lapis perekat (Tack Coat). Aspal cair yang banyak 

digunakan sebagai lapis perekat adalah RC 250 denganjumlah pemakaian 0,15 

- O,32lJm2 

Persyaratan Aspal AC Pen 60170 seperti pada tabel3.3 

TabeI3.3. Persyaratan AC Pen.60170 (SNI No. 1737. 1989-F) 

No Jenis Pemeriksaan Cara Syarat Satuan 

Pemeriksaan Min Maks 

1 Penetrasi 
( 25° C, 5 detik ) PA.0301 -76 60 79 0,1 mm 

2 Titik lembek 
( ring & ball ) PA0302 -76 48 58 °C 

3 Titk Nyala PA0303 -76 200 - °C 
4 Kehilangan berat 

( 163° C, 5 jam) PA0304 -76 - 0,8 % berat 
5 Kelarutan ( CCL4 ) PA.0305 -76 99 - % berat 
6 Daktilitas -

( 25° C, 5 cm/menit ) PA0306 -76 100 Cm 
7 Penetrasi setelah 

kehilangan berat PA0301 - 76 54 - % awal 
8 Daktilitas setelah 

kehilangan berat PA0306 -76 50 - Cm 
9 berat jenis ( 25° C ) PA0307 -76 1 - -

I 

Sumber : Data Primer Proyek Peningkatan jalan dan Penggantian Jembatan Propinsi 

Jawa Tengah, Dil. Jend. Bina Marga DPU. 
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c. Filler. 

Dalam hal gradasi campuran aspal beton material lolos saringan No.200 (0,074mm) 

maka perlu diadakan material tambahan yang disebut filler. Filler yang dapat 

digunakan : debu batu, kapur, debu dolomit atau semen. Dalam penelitian ini 

digunakan abu batu. Filler hams dalam keadaan kering (kadar air maksimum 1%). 

Gradasi mineral filler yang digunakan seperti pada tabel 3.4 

TabeI3.4. Gradasi Material Filler (SNI No.1737.1989IFjo. SKBI-2.426.1987). 

Ukur.an Saringan 
. : 

. Filler % Lolos Saringan 

No. 30 (0,59 mm) 
No. 50 (0,279 mm) 
No. 100 (0,149 mm) 
No. 200 (0,074 mm) 

100 
95 - 100 
90 - 100 
65 - 100 

Sumber: Data Primer Proyek Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan 

Propins Jawa Tengah, Dit.Jend.Bina Marga DPU. 

100 
::~?~_ .90	 ;

~ 50	 , .en 60il<! 40 , , - bawah 

---0-.- alas+ ! ,... !. 
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20
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o i I i i 

o	 200 100 50 30 

No. Saringaan 

Gambar 3.7. Grafik Gradasi Material Filler 
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c. Bahan tambah (additive). 

Sebagai bahan tambah di dalam campuran SMA adalah serat selulosa 

(cellulosa fibre) dengan kadar serat 0,2 - 0,3 % terhadap total campuran. 

Persyaratan umum dari Bina Marga yang harns dipenuhi untuk serat selulosa agar 

dapat digunakan sebagai bahan tambah pada aspal beton campuran panas adalah : 

1.	 mudah terdistribusi secara merata dalam campuran kering aspal beton 

carnpuran panas pada temperatur 1600 C - 1700 C, 

2.	 dapat dipisahkan atau diekstraksi kembali dari aspal beton campuran panas, 

3. tahan terhadap temperatur aspal beton campuran panas sampai dengan temperatur 

2500 C minimal selama waktu campuran, dan 

4.	 kadar serat 0,3% terhadap berat aspal beton campuran panas dapat meningkatkan 

ketahanan aspal terhadap temperatur atau titik lembek. 

Serat selulosa yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis CF-31500. Hasil 

pengujian lengkap serat selulosa CF-31500 (custom fibers-31500) seperti yang 

tercantum pada tabel3.5 

Tabel 3.5. HasH pengujian serat selulosa CF-31500 

WamaI 
2
 7,5pH 
3
 Kadar air %

%
 
<6,0
 
> 75,0
4 Kadar Organik 

Berat isi gembur grllt	 > 25,05 
Panjang serat Mikron	 max 5000 6 

7
 Kelelahan akan asam alkali baik 
8 
9 

10 
11 

Kelelahan suhu hingga 250 C baik 
Distribusi dalam campuran 
kering suhu 170 C - merata merata 
Hasil Ekstrasi % 100 100 
Titik lembek aspal Pen 60170+ 5 
serat sellulosa (97 %+3%SS) - 57,8 5,0 

Sumber: Data Primer Proyek Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan 

Propinsi Jawa Tengah, Dit.Jend. Bina Marga DPU. 

•
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Analisis data untuk mengetahui pengaruh kadar serbuk lateks terhadap stabilitas 

dapat dilakukan setelah pengujian Marshall didapat. 



BABIV
 

IDPOTESA
 

Split Mastik Asphalt merupakan salah satu campuran agregat aspal dan serat 

selulosa yang sering digunakan salah satu komponen lapis lentur. Karateristiknya 

sangat dipengaruhi oleh kadar aspal, jenis aspal, agregat, filler serta suhu dan waktu 

saat pemadatannya. 

Serbuk lateks merupakan partikel yang mempunyai kemungkinan untuk dimanfaatkan 

sebagai bahan tambah pada Split Mastic Asphalt. 

Dengan pemakaian serbuk lateks sebagai bahan additive diharapkan akan mampu 

meningkatkan kualitas campuran dan dapat memberikan kekuatan yang lebih besar 

dibandingkan tanpa menggunakan serbuk lateks. Hal tersebut dapat dilihat pada 

perubahan nilai Stabilitas, Flow, VITM, VFWA, Density dan Quotient Marshall. 
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BABV 

CARA PENELITIAN 

5.1 Bahan 

5.1.1 Asal Bahan 

Bahan agregat, filler dan aspal yang dipakai dalarn penelitian ini diperoleh dari 

PT. Perwita Karya Yogyakarta. Sedangkan serbuk lateks diperoleh dari Semarang, dan 

aspal yang digunakan adalah jenis AC 60170 produksi Pertamina Cilacap. 

5.1.2 Persyaratan dan Pengujian Bahan 

Bahan-bahan yang dipergunakan dalam penelitian sebelumnya diuji di 

laboratorium untuk mendapatkan bahan penelitian yang berkualitas tinggi. Adapun 

pengujian yang dilakukan sebelumnya adalah sebagai berikut ini. 

a. Pemeriksaan agregat. meliputi : 

1. pemeriksaan keausan agregat dengan mesin Los Angeles, 

2. pemeriksaan berat jenis (spesific grafity), 

3. perneriksaan agregat terhadap air, 

4. pemeriksaan kelekatan terhadap aspal, dan 

5. pemeriksaan Sand Equivalent. 

b. Pengujian bahan ikatan aspal, meliputi : 

1. pemeriksaan penetrasi, 

2. pemeriksaan titik lembek, 

3. pemeriksaan titik nyala, 

26 
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4. pemeriksaan berat jenis, 

5. pemeriksaan kelarutan dalam CCL4, 

6. pemeriksaan titik bakar, dan 

7. pemeriksaan daktilitas. 

Persyaratan bahan menggunakan spesifikasi Bina Marga No. 13/PT/1983. Adapun 

persyaratan bahan dapat dilihat pada Tabe15.1 sampai dengan Tabel 5.4. 

Aspal yang digunakan dalam penelitian ini adalah aspal dengan tingkat penetrasi 60/70, 

dengan spesifikasi dan hasil pemeriksaan seperti terlihat pada Tabel 5.1 dibawah ini : 

Tabe15.1 Persyaratan pemeriksaan bahan aspal AC 60/70 

1 Bernt jenis 1,0 
2 Titik Lembek 48,0 58,0 0 C 
3 Duktilitas 100,0 - em 
4 Titik Nyala 200,0 - 0 C 
5 Kelekatan 95,0 - % 
6 Penetrasi 60,0 79,0 0,1 mm 

Sumber *): Petunjuk pelaksanaan Laston Untuk Jalan Raya No. 13/PTIB/1983 

Tabel 5.2. Persyaratan agregat kasar 

No. Jenis Pemeriksaan Syarat*) ........... 

1 
2 
3 
4 

Keausan dengan mesin Los Angeles 
Kelekatan terhadap aspal 
Penyerapan terhadap air 
Berat ienis semu 

Maks 40 % 
> 95 % 
Maks3% 

Min 2,5 
Sumber*) : Petunjuk: pelaksanaan Laston Untuk: Jalan Raya No. 13/PT/1983. 



28 

Tabel 5.3. Persyaratan agregat halus 

No .Jenis Pemeriksaan Syarat*) 

1 Peresapan terhadap air maks 3 % 
2 Berat jenis semu Min 2,5 
3 Kandungan Lumpur ~ 50 

Sumber*) : Petunjuk Pelaksanaan Laston Untuk Jalan Raya No. 13/PT/1983. 

Tabel 5.4. Hasil Pemeriksaan Serbuk Lateks KKKlOO% 

No .Jenis Pemeriksaan 
..... .. 

... 

Basil 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

Jumlah Zat padat 
Diameter serbuk Lateks 
Kadar karet kering 
Jenis karet 
Beratjenis 
Warna Visual 

61,5 % 
Lolos saringan No. 10 

60 % 
Lateks Pekat 
0,94 gr/cc 

Putih 
Sumber : HasH Penelitian Litbang Dep. PU 

5.2	 Perencanaan Campuran Aspal 

Benda uji SMA + lateks aspal berbentuk silinder yang dicetak dalam suatu cetakan 

sebanyak variasi kadar aspal dan variasi serbuk lateks. Perencanaan campuran 

dilakukan dengan cam sebagai berikut ini. 

a.	 Variasi kadar aspaI6,3%, 6,7%, 7,1%, dan 7,5% terhadap berat total campuran. 

b.	 Kadar serbuk latek 0% masing-masing variasi aspal dibuat 3 sampel. Jadi jumlah 

sampel untuk kadar serbuk latek 0% ada 15 sampel. 

c.	 Variasi kadar serbuk lateks 0%, 1%, 2%, 3% dan 4% dari bemt aspal optimum. 

d.	 Tiga buah sampel tanpa menggunakan serbuk lateks dari berat aspal optimum. 

e.	 Dengan aspal optimum dibuat variasi kadar serbuk lateks, masing-masing variasi 

dibuat 3 sampel. Jadi jumlah sampel untuk variasi kadar serbuk lateks adalah 15 

sampel ditambah dengan 3 sampel tanpa variasi serbuk lateks. Total sampel yang 

diperlukan adalah sebanyak 30 sampel. 
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f.	 Dari hasil pengujian sampel di atas kemudian dibandingkan dengan spesifikasi dan 

karateristik yang ada. 

5.3. Pemeriksaan Aspal 

5.3.1. Daktilitas 

1. Maksud 

Maksud pemeriksaan ini adalah untuk mengukur jarak terpanjang yang 

dapat ditarik antara dua eetakan yang berisi aspal sebelum putus pada suhu 

dan keeepatan tarik tertentu 

2. Pemlatan 

a.	 Cetakan daktilitas 

b.	 Termometer 

e.	 Bak perendam isi 10 liter 

d.	 Mesin uji 

3. Pelaksanaan. 

a.	 Bagian dalam dan atas cetakan dilapisi dengan eampuran gliserin dan 

dextrin, kemudian memasang eetakan daktilitas di atas plat dasar. 

b.	 Aspal seberat 100 gr dipanaskan pada suhu 80°C-100° C di atas titik lembek 

setelnh itu ditunng dnlnm eetnknn. 

e.	 Cetakan didinginkan pada suhu ruang 30 - 40 menit lalu dipindahkan ke 

bak perendam dan ratakan dengan pisau selama 30 menit. 

d.	 Benda uji didiamkan pada suhu 25 C dalam bak perendam 85-95 menit, 

kemudian lepaskan benda uji dari sisi sekatannya. 

e.	 Benda uji dipasang pada alat uji dan menarik benda uji seeara teratur dengan 

keeepatan 5 em/menit sampai benda uji putus. Jarak antara pemegang 

eetakan pada saat benda uji putus (em) dieatat. Selama pereobaan benda 

uji harus terendam 2,5 em pada suhu tetap. 
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5.3.2 Penetrasi 

1. Maksud 

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan penetrasi aspal keras 

dengan memasukkan jarum ukuran tertentu, beban dan waktu tertentu. 

2.	 Peralatan 

a.	 Alat penetrasi yang dapat menggerakkan pemegang jarum naik turon tanpa 

gesekan (0,1 mm). 

b.	 Pemegangjarum (47,5 ± 0,05) gram. 

c.	 Pemberat dari (60 ± 0,05) gram dan suhu (100 ± 0,05) gr. 

d.	 Jarum penetrasi 

e.	 Cawan 

f.	 Tempat air untuk benda uji. 

g.	 Pengukur waktu (stop watch). 

h.	 Termometer 

3.	 Pelaksanaan 

1.	 Aspal dipanaskan sampai 1500 C, kemudian dituangkan ke dalam cawan dan 

didiamkan hingga dingin 1,5 - 2 jam. 

2.	 Benda uji diletakkan dalam tempat air yang kecil kemudian 

dimasukkan dalam bak pertama pada suhu 25 0 C sdarna 1,5 - 2 jam. 

3.	 Jarum penetrasi dibersihkan dengan toluene, sete1ah kering dipasang pada 

pemegangJarum. 

4.	 Pemberat 50 gram diletakkan di atas jarum untuk memperoleh beban 

sebesar (100 ± 0,1) gram. 

5.	 Tempat air dipindahkan dari bak perendam ke bawah alat penetrasi. 

6.	 Jarum perlahan-Iahan diturunkan sehingga menyentuh benda uji kemudian . 
angka nol diarloji penetrometer diatur,sehingga jarum penunjuk berimpit. 

7.	 Arloji penetrometer diputar dan angka yang berimpit dengan jarum 

penunjuk dibaca dengan pembulatan angka 0,1 rnm terdekat. 
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8.	 Jarum dilepaskan dari pemegang jarum dan alat penetrasi disiapkan untuk 

pekerjaan berikutnya. 

9.	 Pekerjaan 1 - 7 dilakukan tidak kurang dari 3 kali untuk benda uji yang sama. 

5.3.3. Titik Lembek 

1. Maksud 

Untuk menentukan titik lembek aspal AC 60-70 yang berkisar antara 48°C 

sampai 58°C. 

2.	 Peralatan 

a.	 Termometer. 

b.	 Cinein kuningan. 

e.	 Bola baja diameter 9,53 mm berat 3,45 sampai 3,55 gram. 

d.	 Bejana gelas, tahan pemanasan mendadak dengan diameter dalam 8,5 em 

dengan tinggi sekurang-kurangnya 12 em. 

e.	 Alat pengarah bola. 

f.	 Dudukan benda uji. 

g.	 Penjepit 

3. Pelaksanaan 

1.	 Benda uji dipanaskan perlahan-Iahan sehingga cair merata kemudian 

dituangkan ke dalam dua buah cinein. Suhu pemanasan tidak kurang dari 

48°C di bawah titik lembeknya dan untuk aspal tidak lebih daTi 58°C di atas 

titik lembeknya, dengan waktu tidak lebih 2 jam.. 

2.	 Dua buah cinein dipanaskan pada suhu ruang, dan diletakkan di atas pelat 

kuningan yang diberi lapisan eampuran talk dan sabun. 

3.	 Benda uji dituangkan ke dalam dua buah einein kemudian didiamkan pada 

suhu sekurang-kurangnya 30 menit. 

4.	 Setelah dingin, permukaan benda uji diratakan dalam einein dengan pisau 

yang dipanaskan. 
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5.	 Benda uji dipasang di atas kedudukan dan bola baja diletakkan di atasnya 

kemudian dimasukkan ke dalam bejana. Bejana diisi dengan air suling barn 

dengan suhu (51)0 C sehingga tinggi permukaan air berkisar antara 101,6 

mm sampai 108 mm. Termometer diletakkan diantara benda uji. 

6.	 Bola-bola baja yang bersuhu 50 C diletakkan di atas dan di tengah 

permukaan masing-masing benda uji yang bersuhu 50 C, menggunakan 

penjepit dengan memasang kembali pengarah bola. 

7.	 Bejana dipanaskan dengan kenaikan suhu 50 C permenit. 

5.3.4. Titik Nyala dan Titik Dakar 

1.	 Maksud 

Untuk menentukan titik nyala dan titik bakar daTi semua hasil minyak bumi 

yang mempunyai titik nyala open cup kurang daTi 790 C. 

2.	 Peralatan 

a.	 Tennometer. 

b.	 Cleveland open cup. 

c.	 Pelat pemanas. 

d.	 Sumber pemanasan. 

e.	 Penahan dingin. 

f.	 Nyala penguji. 

3. Pclaksanaan 

1.	 Aspal dipanaskan antara 148,90 C dan 176 0 C sampai cairo 

2.	 Cawan Cleveland di isi aspal sampai garis dan hilangkan gelembung 

udaranya. 

3.	 Cawan diletakkan di atas alat pemanas dan sumber pemanas diatur sehingga 

terletak di bawah titik tengah cawan. 

4.	 Cawan penguji diletakkan dengan poros pada jarak 7,5 em dari titik tengah 

cawan. 
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5.	 Tennometer diletakkan tegak lurns benda uji dengan jarak 6,4 mm di atas 

cawan. 

6.	 Penahan angin ditempatkan di depan nyala penguji. 

7.	 Sumber pemanas dengan kenaikan suhu (151)° C pennenit sampai benda 

uji mencapai 56° C di bawah titik nyala perkiraan. 

8.	 Kecepatan pemanas 5° C sampai 6°C pennenit pada suhu 56°C dan 28°C di 

bawah titik nyala perkiraan. 

9.	 Nyala penguji dinyalakan dengan diameter 3,2 sampai 4,8 mm. 

10.	 Nyala penguji diputar sehingga melalui pennukaan cawan dalam waktu 

satu detik. PekeIjaan ini diulang untuk setiap kenaikkan 2° C. 

11.	 PekeIjaan 8 dan 10 dilanjutkan sampai terlihat nyala singkat pada suatu titik 

di atas pennukaan dan suhu saat itu dinyatakan sebagai titik nyala. 

12.	 PekeIjaan 11 dilanjutkan sampai terlihat nyala yang agak lama sekurang­

kurangnya 5 detik diatas pennukaan benda uji dan suhu saat itu 

dinyatakan sebagai titik bakar. 

5.3.5. Berat Jenis 

1. Maksud 

Untuk menentukan berat jenis aspal keras dan ter dengan piknometer. 

2.	 Peralatan 

a.	 Tennometer. 

b.	 Bak perendam. 

c.	 Piknometer. 

d.	 Air suling. 

e.	 Bejana gelas. 

3.	 Pelaksanaan 

1.	 Aspal dipanaskan sejumlah 50 gr, sampai cair selama 30 menit pada suhu 56° 

C di atas titik lembek. 
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2.	 Kemudian dituang kedalam piknometer yang kering sehingga berisi 3/4 

bagian. 

3.	 Bejana diisi dengan air suling bagian atas piknometer yang tidak terendam 

40 mm kemudian direndam dan bejana dijepit dalam bak perendam 

sehingga terendam sekurang-kurangnya 100 mm pada suhu 25° C. 

4.	 Piknometer dibersihkan serta dikeringkan dan ditimbang dengan ketelitian 1 

mg (A) 

5. Bejana diangkat dari bak perendam dan piknometer dengan air suling. 

6.	 Piknometer diletakkan dalam bejana, tutup rapat lalu dimasukkan dalam 

bak perendam selama 30 menit, angkat dan keringkan kemudian 

ditimbang dengan ketelitian 1 mg (B). 

7.	 Benda uji tersebut dituang dalam piknometer kering sehingga terisi 3/4 

bagian. 

8.	 Setelah piknometer dingin, waktu tidak kurang dari 40 menit dan 

ditimbang dengan ketelitian 1 mg (C). 

9.	 Piknometer yang berisi benda uji diisi air suling, tutup tanpa ditekan. 

10. Bejana diangkat dari	 bak perendam dan piknometer diletakkan didalamnya, 

penutup ditekan rapat lalu dimasukkan dalam bak perendam selama 30 

menit, lalu ditimbang. 

5.3.6 Kelarutan Dalam CCIA 

1. Maksud 

Untuk menentukan kadar aspal yang larut dalam karbon tetrakloridalkarbon 

bisulfida. 

2.	 Peralatan 

a.	 Gooch crucible. 

b.	 Alas dari asbes. 

c.	 Labu erlenmeyer. 
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d.	 Labu kering. 

e. Labu penyaring.
 

£ Tabung penyaring.
 

g.	 Tabung karet. 

h.	 Oven. 

i.	 Neraca analistik. 

j.	 Pembakar gas. 

k.	 Pompa hampa udara. 

l.	 Desikator. 

m.	 Karbon tetraklorida p.a/karbon bisultida. 

n.	 Ammonium karbonat p.a. 

o.	 Batang pembersih (polismen). 

p.	 Cawan porselin. 

3.	 Pelaksanaan 

1.	 Bitumen kering dibawah suhu penguapan air sekurang-kurangnya 2 gram. 

2.	 Bitumen apabila keras ditumbuk sekurang-kurangnya 4 gram sampai halus, 

dan 2 gram sebagai benda uji. 

3.	 Timbang labu erlenmeyer. 

4.	 Benda uji 300 cm3 karbon tetraklorida p.a dituang sedikit demi sedikit 

dan diaduk. 

5.	 Persiapan Gooch crucible.Tabung penyaring dimasukkan dalam labu 

penyanng dan Gooch crucible dalam tabung penyaring, lalu labu 

penyanng dihubungknn dengnn pompa hampa udam. Gooch crucible diisi 

suspensi asbes dalam air lalu diisap. Gooch crucible dibakar lalu ditimbang 

setelah dingin. 

6.	 Simpan dalam almari selama 24 jam. 

7.	 Larutan (a) dituang dalam Gooch crucible dan diisap dengan pompa 

hampa udara. 

I
 

I
 

~
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8.	 Labu erlenmeyer dibersihkan dengan batang pembersih dan karbon 

tetraklorida sedikit lalu endapan ini dipindahkan ke Gooch crucible. 

9.	 Gooch crucible dibersihkan dengan karbon tetraklorida sehingga filtrat 

jemih, isap dengan pompa hampa udara. 

10.	 Gooch crucible dikeringkan dalam oven pada suhu 100° C sampai 125° C 

selama 24 menit. 

II.	 Didinginkan dalam desikator lalu ditimbang. 

12.	 Apabila terdapat sisa-sisa endapan pada dinding labu erlenmeyer, 

dikeringkan lalu ditimbang. 

13.	 HasH perbedaan timbangan labu erlenmeyer ditambahkan sebagai zat yang 

tidak larut dalam CCL4 

5.4. Pemeriksaan Agregat 

5.4.1. Keausan Agregat Dengan Mesin Los Angeles 

I. Maksud 

Untuk menentukan ketahanan agregat kasar terhadap keausan demgan mesin 

Los Angeles yang dinyatakan dengan perbandingan antara berat tahan aus 

yang lewat saringan No.12 terhadap berat semula. 

2.	 Peralatan 

a.	 Mt:sin Los Angeles. 

b.	 Saringan No.12. 

c.	 Timbangan (ketelitian 5 gram). 

d.	 Bola baja dan Oven dengan pengatur suhu sampai (110 - 115t C. 

3.	 Pelaksanaan 

1.	 Menyaring dan menimbang benda uji. 

2.	 Mencuci benda uji dengan bersih dan mengeringkan dalam oven pada suhu 

(110 -115)° C sampai berat tetap yang ditimbang. 

., 

______JI 
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3. Memasukkan benda uji dan bola baja 12 buah dengan berat masing-masing 

390 - 445 gram. 

4.	 Memutar mesin Los Angeles dengan kecepatan 30 - 33 rpm selama 30 

menit. 

5.	 Benda uji dikeluarkan dan disaring dengan saringan No. 12, butiran yang 

tertahan dicuci bersih selanjutnya di oven pada suhu (l10 -115)° C sampai 

berat tetap. 

6. Menimbang benda uji yang tertahan saringan No.12. 

Tabel 5.5. Gradasi agregat untuk tes keausan 

Jenis Gradasi Benda Vji 

Lolos· Tertahan 

19,00 mm (3/4") 

12,5 mm (0,5") 

12,5 

09,5 

mm (0,5") 

mm (3/4") 

2500 Gram 

2500 Gram 

5.4.2. Analisa Saringan Agregat Halus dan Kasar 

1. Maksud 

Untuk menentukan pembagian butir agregat halus dan agregat kasar dengan 

menggunakan saringan. 

2.	 Peralatan 

a.	 Timbangan dan neraca (ketelitian 0,2 %). 

b.	 Satu set saringan (112", 7/16'\ 5/16",4#, 10#, 25#,60#, 170# dan pan). 

c.	 Oven dengan pengatur suhu sampai (110 - 115)° C. 

d.	 Alat pemisah contoh. 

e.	 Mesin penggunjang saringan. 

f. Talam.
 

Kuas, sikat, sendok dan lain-lain.
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3.	 Pelaksanaan 

1.	 Benda uji dikeringkan dalam oven sampai beratnya tetap dan pada suhu (110 

°C± 5) 

2.	 Agregat halus urutan saringan dari No.4, No.10, No.25,No.60, No.170 dan 

pan lalu diguncang dengan mesin pengguncang. 

3.	 Agregat kasar urutan saringan dari 1/2", 7/16", 5/16", 4#, 10#, 25#, 60#, 

170# dan pan lalu diguncang dengan mesin pengguncang. 

4.	 Agregat yang tertahan pada masing-masing saringan ditaruh pada talam 

kemudian ditimbang sesuai dengan kebutuhan. 

5.4.3. Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Halos dan Kasar 

1. Maksud 

Untuk: menentukan berat jenis (bulk). Berat jenis kering permukaan kering 

jenuh (SSD), berat jenis semu dan penyerapan dari agregat kasar dan agregat 

halus. 

2.	 Peralatan 

a.	 Keranjang kawat ukuran 3,35 mm dengan kapasitas 5 kg. 

b.	 Tempat air dengan bentuk dan kapasitas sesuai pemeriksaan. 

c.	 Timbangan kapasitas 5kg (ketelitian 0.1 % dari b~rat contoh) dan diltmgkapi 

dengan alat penggantung keranjang. 

d.	 Oven dengan pengatur suhu sampai (110 - 115)° C. 

e. Alat pemisah contoh.
 

f Saringan No.4.
 

3.	 Pelaksanaan 

1.	 Agregat ditimbang yang tertahan saringan No.4 sebanyak 5 kg. 

2.	 Benda uji dicuci untuk menghilangkan debu. 

3.	 Benda uji dikeringkan dalam oven pada suhu 100° C sampai berat tetap. 
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4.	 Benda uji didinginkan pada suhu kamar 1-3 jam kemudian ditimbang dengan 

ketelitian 0,3 gram. 

5.	 Benda uji direndam pada suhu kamar selama 24 jam. 

6.	 Benda uji dikeluarkan dari air dilap dengan kain sampai kering permukaan. 

7.	 Benda uji ditimbang kering permukaan jenuh. 

8.	 Benda uji diletakkan dalam keranjang, kemudian diguncang untuk 

mengeluarkan udara yang tersekap dan ditimbang berat dalam air. 

5.4.4 Kelekatan Agregat Terhadap Aspal 

1. Maksud 

Untuk menentukan kelekatan agregat terhadap aspal yaitu prosentase luas 

permukaan batuan yang tertutup aspal terhadap keseluruhan luas permukaan. 

2.. Peralatan 

a.	 Wadah untuk mengaduk, kapasitas 500 ml. 

b.	 Timbangan dengan kapasitas 200 gr, ketelitian 0,1 gr. 

c.	 Pisau pengaduk baja. 

d.	 Tabung gelas kapasitas 600 ml. 

e.	 Oven 

f.	 Saringan 1/4" dan 318ft 
• 

g.	 Termometer. 

h.	 Air suling. 

3.	 Pelaksanaan 

I.	 Benda uji ditimbang yang lewat saringan 3/8" dan tertahan saringan 1/4" 

sebanyak 100 gram. 

2.	 Benda uji dicuci dan dikeringkan pada suhu 1350 C - 1490 C hingga berat 

tetap. 

3.	 Berat jenis kenng permukaan jenuh atau SSD dan penyerapan dan agregat 

kasar ditentukan. 
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4.	 Benda uji sebanyak 100 gram dimasukkan dalarn wajan dan dicampur aspal 

panas, kemudian benda uji dipanaskan selama 1 jam 1350 C - 1490 C. 

5.	 Benda uji yang sudah terselaput aspal dimasukkan ke dalam tabung gelas 

600 mI, segera tarnbahkan air suling sebanyak 400 ml dan dibiarkan 

pada suhu ruang selama 16-18 jam. 

6.	 Benda uji yang masih terselaput aspal diperiksa Iuas permukaannya. 

5.4.5. Gradasi Agregat atas dan bawah 

Gradasi atas dan bawah merupakan nilai ujung dari spesifikasi teknis SMA yang 

mengacu pada Heavy Loaded Road Improvement Project (Bina Marga). 

Tabel 5.6. Gradasi Atas dan Bawah untuk SMA 

... lJkuranSaringan •... 
(mID) 

..IAlosSaringan 
, (%) 

Gradasi 
. ··(Bawah) 

. Gradasi . 
( Atas) 

12,7 100 100 100 
11,2 90 - 100 90 100 
8,0 50 -75 50 75 
5,0 30 - 50 30 50 
2,0 20-30 20 30 

0,71 13 - 25 13 25 
0,25 10 - 20 10 20 
0,09 8 - 13 8 13 

Sumber : Data Primer Proyck Pcningkatan Jatan dan Penggantian Jembatan Propinsi 
Jawa Tengah Dit.Jend.Bina Marga DPU. 

5.5. Campuran Aspal Dengan Metode Marshall 

1. Maksud 

Untuk menentukan ketahanan (stabilitas) terhadap kelelehan plastis (now) dari 

campuran aspal. Stabilitas adalah kemampuan suatu campuran aspal untuk 

menerima beban sampai runtuh yang dinyatakan dalam kg atau pound. 
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Kelelehan plastis adalah keadaan perubahan bentuk suatu eampuran aspal yang 

terjadi akibat beban sampai batas runtuh yang dinyatakan dalam mm atau 0,01" 

2.	 Peralatan 

a.	 buah eetakan benda uji berdiameter 10 em, lengkap. 

b.	 Alat untuk menegeluarkan benda uji (dongkrak). 

e.	 Penumbuk dengan berat 4,536 kg. 

d.	 Landasan pemadat terdiri dari balok kayu. 

e.	 Mesin tekan lengkap dengan : 

1.	 Kepala penekan berbentuk lengkung. 

2.	 inci penguji yang berkapasitas 2500 kg dengan ketelitian 12,5 kg 

dilengkapi arloji tekan dengan ketelitian 0,0025 em (0,0001 "). 

3.	 Arloji kelelehan dengan ketelitian 0,25 mm (0,01"). 

f.	 Oven dengan pengatur suhu sampai (200 3)C. 

g.	 Bak perendam (water bath). 

h.	 Perlengkapan lainnya seperti panei, wajan, kompor dan lain-lain. 

3. Pelaksanaan 

Langkah awal dalam pembuatan eontoh adalah menentukan grddasi 

terhadap agregat (MA dan FA). Agregat dimasukkan dalam oven pada suhu 

(110 )0 C selama 12 jam agar kering. 

Dengan analisa saringan material tadi dipisahkan atas beberapa fraksi. 

Prosentase masingMmasing fmksi ditentukan sedemikian sehingga pcnggabungan 

fraksi-fraksi tersebut berada dalam batas spesifikasi yang digunakan. 

Lnngkah-Iangkah selanjutnya dapat dibagi beberapn tahap, sebagai berikut : 

a.	 menentukan prosentase masing-masing fraksi, untuk memperrnudah eampuran 

dan lebih tepatnya proporsi eampuran dilakukan penimbangan. 

b.	 untuk menentukan berat agregat yang disesuaikan dengan kapasitas mold 

(eetakan), kurang lebih 1200 gram. 
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Sedangkan untuk menentukan berat aspal adalah sebagai berikut : 

Contoh: 

Kadar aspal = 6,3 % 

Berat total campuran (agregat + aspal + Serat selulosa) = 1200 gr 

Berat aspal = 6,3 % x 1200 gr = 75,6 gr 

c.	 Fraksi agregat yang telah ditimbang dimasukkan kedalam wajan dan dipanaskan 

sampai 1700 C, lalu kita ambil aspal yang dipanaskan hingga suhu 1500 C dan 

dicurahkan kedalam wajan yang ada agragetnya tadi. 

d.	 Apabila agregat dan aspal sudah dicampur dalam. wajan selanjutnya campuran 

tersebut dipanaskan sambil diaduk-aduk hingga rata sampai 1500 C. 

e.	 Mold yang telah dibersihkan dan di oven hingga suhu 1400 C. Mold kemudian 

dipasang pada dudukan lalu dibagian dasar mold diberi kertas berlapis plastik. 

Setelah campuran aspal yang bersuhu 1500 C diaduk rata kemudian dituang 

kedalam mold. Dengan spatula campuran aspal ditusuk-tusuk agar didapat 

pemadatan yang sempuma. Kemudian campuran aspal ditutup kertas dan ditumbuk 

150 kali untuk tiap cetakan. 

f.	 Cetakan yang sudahjadi didiamkan hingga cukup dingin. Benda uji dikeluarkan dari 

mold dengan bantuan dongkrak. 

4. Pengujian contoh 

Benda uji yang telah dibuat kemudian diuji dengan test Marshall, adapun 

langkah-Iangkah pengujian sebagi berikut ini. 

1.	 Benda uji dibersihkan dari kotoran yang menempel dan diberi tanda pengenal. 

2.	 Setelah didiamkan selam 24 jam, diukur tinggi/tebalnya kurang lebih tiga kali pada 

tempat yang berbeda kemudian dirata-rata dengan ketelitian 0,1 mm. 

3.	 Ditimbang dalam keadaan kering kemudian direndam dalam air selama 24 jam agar 

jenuh. 
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4. Setelah jenuh ditimbang dalam air dalam keadaan air guna mendapatkan volume/isi 

benda uji. 

5.	 Benda uji dikeluarkan dalam bak perendam, dikeringkan sehingga kering 

permukaan, lalu ditimbang pada kondisi kering permukaan jenuh. 

6.	 Benda uji direndam dalam "water bath" dengan suhu 60° C selama 30 menit. 

7.	 Kepala penekan alat Marshall dibersihkan dan permukaannya diolesi dengan 

vaseline agar benda uji mudah dikeluarkan. 

8.	 Benda uji dikeluarkan dari water bath, segera diletakkan pada alat uji Marshall yang 

dilengkapi dengan arloji kelelehan (flow meter) dan arloji pembebanan/stilbilitas. 

9.	 Pembebanan dimulai dengan kecepatan tetap 50 mmlmenit hingga pembebanan 

maksimum tercapai pada saat arloji pembebanan terhenti dan mulai kembali ke-nol. 

Pada saat itu pula dibaca arloji kelelehannya. 

10. Setelah pembebanan selesai, benda uji dikeluarkan dari alat uji Marshall. 

11. Benda uji berikutnya siap diuji seperti langkah No.1-10. 

(Sumber: Manual Pemeriksaan Bahan Jalan No.01/MN1BM/1976) 

Dari hasil penelitian yang dilakukan akan diperoleh data-data misalnya titik 

lembek aspal, nilai penetrasi aspal, berat benda uji sebelum direndam air, berat benda 

uji, pembacaan arloji stabilitas, pembacaan arloji flow, dan sebagainya. Dari data-data 

tersebut dapat dihitung nilai-nilai : 

1.	 Stabilitas 

2.	 Flow 

3.	 VITM 

4.	 VFMA 

5. Marshall Quotient (QM) 

Setelah didapat stabilitas yang maksimum dan kadar aspal yang optimum kemudian 

dibuat campuran aspal karet (aspal + serbuk lateks). Untuk menentukan kadar 
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serbuk latek yang akan dicampurkan dengan cara mencari persentase serbuk latek 

terhadap berat aspal optimum. 

1.	 Kadar aspal optimum : 6,3 % 

Berat campuran (Agregat + Aspal + serat sellulosa) : 1200 gr 

Berat aspal + agregat + serat selulosa : 100 % 

6,3 %
 
Berat aspal optimum . -------- x 1200 = 75,6 gr
 

100
 
Kadar serbuk lateks . I % dari berat aspal optimum
 

Berat serbuk lateks : ( 1/ 100 ) x 75,6 gr = 0,756 gr
 

Kemudian dilakukan pembuatan briket dan pengujian briket.
 

5.5.1 Kadar Aspal 

Berdasarkan spesifikasi SMA dari Bina Marga, untuk klasifikasi volume lalu­

lintas herat maka aspal yang dipakai adalah aspal semen penetrasi 60170 yang 

memenuhi ketentuan SNI No.1737.1989-F. 

Dengan variasi kadar aspal untuk gradasi atas dan gradasi bawah adalah 6,3%, 6,7%, 

7,1 % dan 7,5%. 

5.5.2 Kadar Serbuk Lateks 

Dengan kadar serbuk lateks 0% masing-masing variasi aspal dibuat 3 sampel, 

jadi jumlah sampel untuk serbuk lateks 0% ada 3 sampel. Kadar serbuk lateks yang 

dipakai pada penelitian ini lolos saringan no. 10 

Untuk variasi kadar serbuk lateks 0%, 1%, 2%, 3%, % dan 4% dari berat aspal 

optimum. 

Dengan kadar aspal optimum dibuat variasi kadar serbuk lateks masing-masing vanaSI 

dibuat 3 sampel. Jadi jumlah sampel untuk variasi kadar serbuk lateks ada 15 sampel. 

Total sampel yang diperlukan untuk gradasi atas dan gradasi bawah adalah 30 sampel. 
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5.5.3 Kadar Serat Selulosa 

Berdasarkan spesifikasi SMA dari Bina Marga, kadar selulosa optimum untuk 

Split Mastik Asphalt adalah 0,2% - 0,3%. Untuk pencampuran di laboratorium dipakai 

kadar serat selulosa 0,3% terhadap berat total campuran. 

5.5.4 Filler 

Bahan pengisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah abu batu. Bahan ini 

hams bebas dari gumpalan dan harus sesuai dengan spesifikasi dari SNT 

No. 1737.1989/Fjo. SKBI-2.426.1987. 

5.5.5 Analisa Data 

Setelah dilakukan pengujian stabilitas dan kelelehan terhadap briket-briket 

sampel dengan alat Marshall, maka dilakukan beberapa perhitungan untuk memperoleh 

harga variabel yang kita cari. 

Nilai variabel yang diperlukan adalah : 

a. nilai stabilitas Marshall (Marshall Stability), 

b. nilai kelelehan (Flow), 

c. nilai VITM dan VFWA, 

d. nilai Density dan 

e. nilai perbandingan I Marshall Quotient. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 

6.1. Pemeriksaan Aspal dan Agregat 

Sebelum pembuatan sampel, maka perlu dilakukan pemeriksaan bahan-bahan 

penyusun split mastic asphalt. Antara lain pemeriksaan aspal dan agregat seperti 

diuraikan di Bab V. Karena keterbatasan waktu,biaya dan peralatan, maka 

pemeriksaan aspal meliputi : Daktilitas, penetrasi, titik nyala, titik lembek , titik 

bakar, kelarutan dalam CCL4 dan berat jenis aspal. Sedangkan pemeriksaan keausan, 

analisa saringan, berat jenis, abrasi dan kelekatan terhadap aspal. 

6.1.1. Pemeriksaan Aspal 

Aspal yang digunakan pada penelitian ini adalah aspal jenis AC 60 I 70. Hasil 

pemeriksaan dan syarat dapat dilihat pada tabel 6.1. 

Tabel6.1. Rasil pemeriksaan dan syarat aspal AC 60/70 (8NI No. 1737. 1989 - F) 

. Basil Pemeriksaan Svarat *) 

Basilmin maks 

1. Penetrasi (0,1 mm) 
2. Titik lembek (CO) 
3. Titik nyala (CO) 
4. Berat jenis 
5. KeJarutan daJam CCU 

60 
48 
200 

] 

99 

79 
58 
-
-
-

62,8 
48 
324 
],02 
99 

Sumber *): Data primer Proyek Peningkatan dan Pengantian lembatan Propinsi 
JawaTengah Dit. Jend Bina Marga 

46 
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6.1.2. Pemeriksaan Agregat 

Agregat yang digunakan dalam penelitian ini adalah agregat kasar (CA) , 

agreagat halus (FA). Hasil pemeriksaan dan syarat dapat dilihat pada tabel 6.2. 

Tabel 6.2. Basil Pemeriksaan dan syarat agregat 

·rL:JenisPemerikSaan .j:syarat *) . I Basil 

1. Keausan dengan Mesin los 

Angeles pada 500 putaran 

2. Kelekatan terhadap aspal 

3. Nilai Sand Equivalent 

4. Agregat kasar 

- Berat jenis SSD 

- Berat jenis Semu 

- Peyerapan terhadap air ( % ) 

5. Agregat halus 

- Berat jenis SSD 

- Berat jenis Semu 

- Peresapan terhadap air (%) 

maks40 % 

>95% 

<50% 

min 2,5 

maks3 

min 2,5 

maks3 

33,062 

100% 

16% 

2,582 

2,638 

1,6 % 

2,658 

2,753 

2,040 

Sumber *): Data Primer Proyek Peningkatan Jalan Dan Pengantian Jembatan 
Propinsi Jawa Tengah. Dit Jend. Bina Marga DPU 

Setelah melalui beberapa tahap pemeriksaan kualitas agregat dilakukan analisis 

saringan yang hasilnya di perlihatkan pada Tabel 6.3 sampai 6.10 
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Tabel 6.3- --- ---- - --P"'~ - --~- -~-- ------ ~- ------- ------ ----- ------ ---.----- -7- ­

No. Saringan' 
'Inch" >'". 

c"'BeratTertahan .. .Jumlah Persen Spesifikasi 
':'TeR8tiiln ·'.Juullah 'Tertahan Lolos Bawah.·· Atas 

l/r 0 0 0 100 100 100 

7/16" 0 0 0 100 90 100 

5/16" 280,2 280,2 25 75 50 75 

No.4 280,2 560,4 25 50 30 50 
No. 10 224,1678 784,56 20 30 20 30 
No. 25 56,04 8~~ 5 25 13 25 
NO. 60 56,04 896,64 

~-"---""'-'--~'. 

5 20 10 20 
NC). 170 78,45697 975,096 7 13 8 13 

PAN 145,704 1120,8 13 

( Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran No. 12) 

Contoh Menghitung analisa saringan agregat ( 1ihat tabel .10. ) 

1. Kadar Aspal6,3 % 

2.	 Berat Aspa1 = 6,3 x 1200 = 75,6 gr 
100 

3. Berat Serat Selu10sa = 0,3 x 1200 = 3,6 gr 

4. Berat Total agregat = 1200 - (75,6 +3,6 ) = 1120,8 gr 

Misal No. Saringan	 5/1611 

1. Jum1ah prosen 1010s 75% 

2. Jum1ah prosen tertahan = 100 -75% = 25 % 

3.	 Berat tertahan = 1120,8 x 25 % = 280,2 gr 
100 

Misal Saringan No.4 

1. Jumlah Prosen Lolos 50% (Gradasi Atas ) 

2. Jum1ah Prosen tertahan 75%- 50% = 25% 

Berat tertahan = 1120,8 x 25% = 280,2 gr
 
100
 

3. Jumlah berat tertahan = 280,2 + 280,2 = 560,4 gr 
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TabeI6.4. Analisa Saringan Agregat uotuk Gradasi Atas pada Kadar AspaI6,7% 

No Saringan Berat Tertaban Jumlab Prosen Spesifikasi 
Incb Tertaban Jumlab Tertaban . Lolos Bawab atas 
1/2 0 0 0 100 100 100 

7/16 0 0 0 100 90 100 
5/16 279 279 25 75 50 75 
No.4 279 558 25 50 30 50 
NO.I0 223,2 781,2 20 30 20 30 
No.25 55,8 837 5 25 13 25 
No.60 55,8 892,8 5 20 10 20 

NO.170 78,12 970,92 7 13 8 13 
PAN 145,05 1116 13 - - -

(Selengkapnya dapat dilihat pada LampiranNo.13 )
 

Tabel 6.5. Analisa Saringan Agregat untuk Gradasi Atas pada Kadar Aspal 7,1%
 

No Sarigan Berat Tertaban Jumlab Prosen Spesifikasi 
.. Incb Tertaban JumIab Tertaban Lolos Bawab Atas 

1/2 0 0 0 100 ]00 ]00 
7/16 0 0 0 100 90 100 
5/16 277,8 277,8 25 75 50 75 
No.4 277,8 555,6 25 50 30 50 

NO.I0 222,24 777,89 20 30 20 30 
No.25 55,56 833,4 5 25 13 25 
No.60 55,56 888,964 5 20 10 20 
No.170 177,784 966,744 7 13 8 13 

PAN 144,456 1111,2 13 - - -
(Selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran No.14 )
 

TabeI6.6. Analisa Saringan Agregat Dengan Gradasi Atas pada Kadar AspaI7,5%
 

. No. Sarigan Berat tertaban Jumlab Prosen Spesifikasi 
Inch Tertaban Jumlah Tertahan Lolos Bawab Atas 

1/2 0 0 0 100 100 100 
7/16 0 0 0 100 90 100 
5/16 276,6 276,6 25 75 50 7S 
No.4 276,5 553,2 25 50 30 50 
No. 10 221,28 774,40 20 30 20 30 
No.2S 55.32 829,82 5 25 13 2S 
No.60 55,56 885,12 5 20 10 20 

No. 170 55.56 962.508 7 13 8 13 
PAN 143.832 1106.4 13 - - -

( Selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran NO.15 ) 
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Tabel. 6.7. Analisa Saringan Agregat Untuk Gradasi Bawah pada Kadar AspaI6,3% 

No. Saringan Bernt Tertahan Jumlah Prosen .Spesifikasi 
Inch ·Tertahan . Jumlah Tertahan . Lolos . Bawali· Atas 

1/2 0 0 0 100 100 100 
7/16 112,08 112,08 10 90 90 100 
5/16 448,32 560,4 40 50 50 75 
No.4 224,16 784,52 20 30 30 50 
No.10 112,08 896,64 10 20 20 30 
No.25 78,08 975,096 7 13 13 25 
No.60 33,642 1008,72 3 10 10 20 
No. 170 22,416 1031,136 2 8 8 13 
PAN 89,664 1120,8 8 - - -

( Selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran No. 16 ) 

Contoh menghitung analisa saringan agregat ( lihat Tabel 16 ) 

1. Kadar aspaI6,3% 

2.	 Berat aspal = 6,3 x 1200 gr = 75,6 gr 
100 

3.	 Berat Serat Selulosa = 0,3 x 1200 = 3,6 gr 
100 

4. Berat total agregat = 1200- ( 75,6 + 3,6 ) = 1120,8 gr 

Misal Saringan No.7116 

1. Jumlah prosen lolos =	 90 % 

2. Jumlah prosen tertahan = 100 - 90 = 10 % 

3.	 Berta tertahan = 1120,8 x 10 % = 112,08 gr 
100 

Misal Saringan No. 5/16 

1. Jumlah prosen lolos = 50 % 

2. Jumlah prosen tertahan = 90 - 50 = 40 % 
3.	 Berat tertahan = 1120,8 x 40 % = 448,32 gr 

100 
4. Jumlah berat tertahan = 448,32 + 112,08 = 560,4 gram 
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Tabel 6.8. Analisa Saringao Agregat uotuk Gradasi Bawab pada Kadar Aspal 6,7% 

No. saringanan Berat tertahan Jumlah Prosen Spesifikasi 
I Inch .......... Tertahan .. ·····Jumlah Tertahan Lolos Bawah Atas 

1/2 0 0 0 100 100 100 
7/16 111,6 111,6 10 90 90 100 
5/16 446,4 558 40 50 50 75 
No.4 223,2 781,2 20 30 30 50 

No.IO 111,6 892,8 10 20 20 30 
No.25 78,12 970.92 7 13 13 25 
NO.60 33,48 1004,4 3 10 10 20 

NO. 170 22,32 1026,72 2 8 8 13 
PAN 89,78 1116 8 - - -

( Selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 17 )
 

Tabel 6.9. Analisa Saringan Agregat untuk gradasi Bawab pada Kadar Aspal 7,1%
 

No. saringanan ... 
Inch .. 

BeraBertahan .... Jumlah Prosen .. SpesifilUl5i 
Tertahan···· Jumlah .Tertahan Lolos. Bawah . Atas 

1/2 0 0 0 100 100 100 
7/16 111,12 111,12 10 90 90 100 
5/16 444,48 555,6 40 50 50 75 
No.4 222,24 777,84 20 30 30 50 

No.10 111,12 888,96 10 20 20 30 
No.25 77,784 966,74 7 13 13 25 
No.60 33,336 1000,08 3 10 10 20 

No.170 22,24 1022,34 2 8 8 13 
PAN 88,896 1111,2 8 - - -

( Selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 18 )
 

TabeI6.10.Analisa Saringan Agregat untuk Gradasi Bawab pads Kadar AspaI7,S%
 

No. satinganan Berat tertahan Jumlah Prosen Spesifikasi 
Inch Tertahan .Jumlah TertahaD Lolos Bawah Alas 

1/2 0 0 0 100 100 100 
7/16 110,64 110,64 10 90 90 100 
5/16 442,56 553,2 40 50 50 75 
No.4 221,28 774,48 20 30 30 50 

No.25 77,448 962,568 7 13 13 25 
No.60 33,192 995,76 3 10 10 20 

No. 170 22,128 1017,888 2 8 8 13 
PAN 88,512 1106,4 8 - - -

( Selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 19) 
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Gradasi yang dipakai dalam analisa saringan ini adalah gradasi gabungan CA, MA, 

FA, sehingga kebutuhan agregat untuk masing-masing saringan menyesuaikan dengan 

hitungan pada tabel. 

6.2. Data dan Hasil Pengujian Marshall 

Dalam Iangkah awal penelitian ini yaitu membuat sampel Marshall dengan 

variasi kadar aspal 6,3%,6,7%,7, I%,7,5%, masing-masing variasi eampuran Split 

Mastie Asphalt 

sesuai dengan tabel di atas. Dari masing-masing variasi dibuat sampel tripoli, 

kemudian dengan pengujian ditentukan kadar aspal optimum. Cara menghitung dan 

hasil penelitian terdapat pada lampiran No.I8 dan No. 19 . 

Urut-urutan penghitungan Test Marshall dapat dilihat pada bab IT. Untuk lebih 
jelasnya 

terdapat dalam eontoh sebagai berikut untuk meneari kadar aspal optimum 

Sampel (I) Kadar Aspal 6,3% Untuk Gradasi Atas 

1. t = tebal benda uji = 66,3 mm 

6,3 
2. a = % aspal terhadap batuan - --------- x 100% = 6,723% 

100 - 6,3 

3. b = % aspal terhadap eampuran = 6,3% 

4. e = berat kering = 1186 gr 

5. d = berat SSD = 1195 gr 

6. e = berat dalam air = 672 gr 

7. f= volume (isi ) = d - e = 523 gr 

8. g = berat isi sampel = elf = 1186 = 2.26769 gr 
523 
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9. h = B.J. maksimum 
100 

% agregat % aspal 
+ 

B.J agregat B.J aspal 

bxg 
10. i = 

B.J aspal 

( 100 - b) g 
11. j = ------------­

B.J agregat 

12. k = Jumlah kandungan rongga ( 100 - i- j ) 

13. I = ( 100 - j ) rongga terhadap agregat 

14. m = rongga terisi aspal (VFWA) 100 x (i/j ) 

15. n = 100 - { ( 1000 x gIh) } 

16. 0 = pembacaan arloji stabilitas 

17. p = 0 x kalibrasi proving ring 

18. q = p x koreksi tebal sampel (stabilitas) 

19. r = Flow ( kelelahan plastis ) 

20. B.J aspal = 1,02 

21. B.J agregat = 2,582 

22. Marshall Quotient = { (Stabilitas I Flow) } 

= 2.35448 gr/cm3 

= 14,0063 

= 82,2937 

=3,70 % 

= 17,706% 

= 79,103% 

= 3,7% 

= 412 

= 1468 gr 

= 1321,2 

=2.54 mm 

= 520.157 ( kglmm ) 

Untuk sampel - sampel yang lain perhitungan Stabilitas, FLOW, VITM, VFWA 

seperti contoh diatas. 

Pada tabel 6.11. Hasil tes Marshall yang didapat diambil dari nilai rata-ratanya yang 

setiap sampel terdiri dari 3 (tiga ) buah benda uji 
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Tabel 6.11. Rekapitulasi Hasil Tes Marshall uotuk meocan kadar aspal 
-r----- r---­ ------­ ---­

'Kadar Basil. pengujian 
aspal 
(%) Stabilitas vrrM .... VFWA : Flow Marshall Quotient 

... (kg) . (%) ..•.•...•. (% ) . (mm) (kg/mm ) 

6,3 1341,763 4,138 77,152 2,54 528,253 
6,7 1634,448 3,085 82,254 2,286 716.015 
7,1 1706,664 2,458 86,617 2,455 692,748 
7,5 1553,242 2,2116 86,617 2,709 583,712 

Pada Penelitian ini kadar aspal optimum dicapai ( Gradasi Atas ) menurut Asphalt 

Institut. 

= Stabilitas max + Density max + Median VITM 
3 

= 7,1% + 7,1% + 6,3% 
3 

= 6,83 % 

Untuk Gradasi atas didapat kadar aspal optimum = 6,83%~ 6,8% 

Kadar aspal optimum dipakai untuk kebutuhan Serbuk Lateks. Variasi campuran 

Serbuk lateks untuk Split Mastic Asphalt : 0%, 1%, 2%, 3%, 4% dari berat aspal 

optimum. Kebutuhan aspal dan serbuk lateks sebagai berikut : 

a. Serat kadar aspal optimum untuk Gradsi atas = 6,83% x 1200 = 81,96 gr 

b. Serat Serbuk lateks 0% = 0% x 81,96 = 0 gr 

1% = 1% x 81,96 = 0,819 gr 

2% = 2% x 81,96 = 1,639 gr 

3% = 3% x 81,96 = 2,458 gr 

4% = 4% x 81,96 = 3,278 gr 
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Tabel 6.12. Analisa saringan Agregat untuk gradasi atas kadar aspal optimum 
6,83% 

. Berat Tertahan.No. Jumlah Persen Spesifikasi 
I···· . 

....Saringan 
.Tertahan Jumlah Tertahan Lolos BawahInch Atas 

0 00 100 100 1001/2" 
0 0 100 900 1001116" 

278,61278,61 25 50 75755116" 
551,22278,61 25 50 30 50No.4 

222,888 180,108 20 2030 30No. 10 
55,722 835,83 5 13 2525No. 25 
55,722 891,552 5 20 10 20NO. 60 
78,010 969,563 87 13 13No. 170 
144,877 1114,4 13PAN 

Tabel 6.13 Rekapitulasi Basil Tes Marshall untuk mencari kadar aspal 
opt. da Gradasi Bawah 

Kadar . Basil pengujian 
aspal ..: ... . . 

(%) Stabilitas VITM VFWA Flow· Marshall Quotient 
(kg) . . (%) (% ) (mm) (kgJmm) 

6,3 1110,926 6,092 68,004 3,302 336,244 
6,7 1459,327 4,736 74,130 2,54 688,953 
7,1 1249,513 4,136 77,529 3,048 450,049 
7,5 1176,729 3,965 78,953 3,47 338,167 

Pada Penelitian ini kadar aspa1 optimum dicapai ( Gradasi Bawah ) menurut Asphalt 
Institute. 

= Stabilitas max + Density + Median VITM 
3 

=6,7%+7,1%+7.1% = 6,97% ~ 7% 

Kadar aspal optimum dipakai untuk menentukan kebutuhan Serbuk Lateks. Variasi 

campuran Serbuk lateks untuk Split Mastic Asphalt: 0%, 1%, 2%, 3%, 4% dan 

berat aspal optimum. Kebutuhan aspal dan serbuk lateks sebagai berikut : 
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a. Berat kadar aspal optimum untuk gradasi atas = 7% x 1200 = 84 gr 

b.	 Berat Serbuk lateks 0% = 0% x 84 = 0 gr 

1% = 1% x 84 = 0,84 gr 

2% = 2% x 84 = 1,68 gr 

3% = 3% x 84 =2,52 gr 

4% = 4% x 84 = 3,3 gr 

Tabel.6.14. Analisa Saringan Agregat Dengan Gradasi Bawah Untuk Kadar 
ASDal Ontimum sebesar 7% 

No. Saringan Berat Teitahan .. i Jumlah Prosen S'pesifikasi 
Inch. Tertahan . Jumlah Tertahan Lolos Bawah Atas· 
1/2 0 0 0 100 100 100 

7/16 111,24 111,24 10 90 90 100 
5/16 444,96 556,2 40 50 50 75 
No.4 222,48 778,68 20 30 30 50 

No. to 111,24 889,92 10 20 20 30 
No.25 77,868 967,788 7 13 13 25 
No.60 33,372 1001,16 3 10 10 20 

No.1 70 22,246 1023,408 2 8 8 13 
PAN 88,992 1112,4 8 - - -

Setelah kebutuhan bahan Split Mastic Asphalt kemudian dibuat dihitung, kemudian 

dibuat, sampel masing-masing variasi karet dibuat tripoli . Prosedur pembuatan dan 

pengujian sampel nspal	 karet dapat dilihat pada sub bab V. HasH dari Test Marshall 

untuk SMA+ S dapat dilihat pada tabel 6.15. 

Cara mencari kadar aspal optimum dan prosentase lateks terhadap berat total 

campuran untuk Gradasi atas 

• 



57 

1. berat aspal optimum 6.83 x 1200/100 = 81.96 gr 

2. berat agregat + serat 93.17 x 1200/100 = 1118.04 gr 

3. berat lateks 1 % 0.01 x 81.96 = 0.8196 gr 

berat total campuran = 1200.8196 gr 

Prosentase aspal optimum = ( 81.96/1200.8196 ) x 100 = 6.825 % 

Beratagregat =( 1118.04/ 1200.8196)x 100= 93.102 gr 

Prosentase lateks 1 % terhadap berat total campuran 

= 0.8196/1200.8196 = 0.0682 % 

Untuk selanjutnya mencari Quotient Marshall seperti contoh berikut ini : 

Sampel Al (1%) Kadar Aspal Optimum 6,825% Untuk Gradasi Atas 

1. t = tebal benda uj i = 63,28mm 

6,825 
2. a = % aspal terhadap batuan = ---------- x 100% = 7.3253% 

100 - 6,825 

3. b = % aspal terhadap campuran = 6.825% 

4. c = berat kering = 1184 gr 

5. d = berat SSD = 1192 gr 

6. e - berat dalam air - 662 gr 

7. f= volume ( isi ) = d - e = 530 gr 

8. g = berat isi sampel = elf = 11801530 = 2,234 gr 

9. h = B.J. maksimum 

100 
= 2.3231 gr/cm3 

% Agregat % aspal %serbuk lateks 
-------------------- + ------------- + ------------------­
B.J Mod (atas ) RJ aspal .BJ serbuk lateks 
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%CA %FA 
B.J Mod ( atas) = ------- + 

Bj. Agr (Kasar) B.j Agr ( Halus ) 

bxg 
10.	 = 14.95 

B.J aspal 

(lOO-b)g 
11. j = -------------------------------------- = 80.998 

(BJ.Mod atas + % Ltksf BJ Itks) 

12. k = Jumlah kandungan rongga ( 100 - i- j ) =4,0539 % 

13. I = ( 100 - j ) rongga terhadap agregat = 19,0017% 

14. m = rongga terisi aspal (VFWA)	 I 

100 x -- = 78,6658 % 

J 

100 
15. n = 100 -	 3,9363 % 

gfh 

16. 0 = pembacaan arloji stabilitas	 =615 

17. p = 0 x kalibrasi proving ring	 = 1500 gr 

18. q = p x koreksi tebal sampel (stabilitas) = 1344 

19. r = Flow (kelelahan plastis )	 = 3.556 mm 

20. BJ aspal = 1,02 

21. BJ agregat = 2,5692 

(Stabilitas ) 
22. Marshall Quotient	 = ---------- 377,9527 9 ( kg! mm ) 

(Flow) 

Dari hasil perhitungan test marshall dengan variasi kadar serbuk lateks yang terdiri 

dari 3 sampel ini diambil nilai rata-ratanya seperti tabel 6.15 berikut ini. 
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Tabel.6.15. Hasil Tes Marsball dengan variasi kadar serbuk lateks untuk 
aspal Pen 60170 pada gradasi atas dan gradasi bawab 

·K8rakteristik>, 
.. 

' 
.Split Mastic 
.•.·•••.••. Asphalt 

..... 

KadarSerbukLateks (%) 

.'.'.. .. ,,+, Serat Selulosa 0% 1% 2% 3% 4% 
·VITM Gradasi Atas 4.087 3.891 3.563 3.148 3.036 

(%) Gradasi Bawah 4.577 4.302 4.110 3.887 3.4973 
VFWA Gradasi Atas 78.526 78.859 79.292 81.047 81.218 

.... (%) .. Gradasi Bawah 76.789 77.403 77.641 78.077 79.2194 

STABILITAS Gradasi Atas 1187.1 1286.1 1386.4 1300.6 1151.94 
.. ( k!!) Gradasi Bawah 1999.2 2031.9 2294.8 1891.7 1887.4 

FLOW Gradasi Atas 3.302 2.7140 3.048 3.20 3,48 
•.. (mm) Gradasi Bawah 2.540 2.286 2.455 2.709 2.965 

QM ... Gradasi Atas 361.26 497.74 501.73 501,72 335,6 
. (kWmm ) Gradasi Bawah 787.11 894.98 937.26 717.22 466,206 

DENSITY Gradasi Atas 2.232 2.235 2.240 2.247 2.249 
(v.r/cc) Gradasi Bawah 2.205 2.209 2.211 2.2142 2.221 

Untuk mengetahui hasil penelitian Split Mastic Asphalt selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran No.21, 22,23,24 

6.3. Pembabasan 

6.3.1. Pengarub kadar lateks terbadap Stabilitas 

Nilai stabilitas menunjukan besamya perkerasan untuk menahan 

defonnasi akibat beban lalulintas yang bekerja. Perkerasan yang mempunyai 

stabilitas tinggi akan mampu menahan beban lalulintas yang besar. 

Dan hasil penelitian pada gambar 6.1. tampak bahwa nilai stabilitas pada 

gradasi atas dan gradasi bawah naik pada penambahan kadar serbuk lateks 

0%,1%,2% tetapi pada penambahan kadar serbuk lateks sebesar 3%,4% prosentase 
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nilai stabilitas cendrung menurun hal ini disebabkan sifat kenyal yang tedapat pada 

lateks tersebut 

a.Pengaruh penambahan kadar serbuk lateks, pada gradasi atas nilai 

maksimum stabilitas yang dicapai dengan kadar aspal optimum sebesar 7% 

menurut Asphalt Institute dicapai sebesar: 2294,873 Kg 

b.Pada penambahan kadar serbuk lateks sebesar 3 % pada gradasi bawah nilai 

maksimum stabilitas dengan kadar aspal optimum sebesar 6,83 % menurut 

Asphalt Institute dicapai scbesar: 1397,492 Kg. 

Dari hasil penggunaan variasi serbuk lateks pada Split Mastic Asphalt 

terhadap gradasi atas mempunyai nilai stabilitas lebih tinggi daTi pada campuran Split 

Mastik Asphalt untuk gradasi bawah. Hal ini disebabkan campuran pada gradasi 

bawah mempunyai prosentase lebih besar agregat kasarnya dibandingkan pada 

gradasi atas; jadi ikatan antara rongga lebih banyak sehingga nilai stabilitasnya lebih 

tinggi dengan tambahan bahan additive serbuk lateks sebesar 3% dari kadar aspal 

optimum terlihat dari kedua campuran tadi mempunyai nilai stabiltas yang lebih 

stabil karena lateks mempunyai sifat dapat kembali pada bentuk semula jika 

menerima beban. 

Nilai stabilitas yang disyaratkan olch Bina Marga adalah > 750 Kg. Dari 

gambar 6.1. terlihat penggunaan serbuk lateks sebagai bahan additive dari kedua 

campuran tadi mempunyai nilai stabilitas yang berbeda dimana nilai stabilitas pada 

gradasi bawah ternyata lebih tinggi dari pada nilai stabilitas gradasi atas. 

Kesimpulannya untuk gradasi atas dan bawah dengan penambahan serbuk lateks 3% 

dari kadar aspal optimum dapat meningkatkan stabilitas. 

I: 
~~_r 
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Gambar 6.1. Grafik hubungan antara serbuk lateks terhadap Stabilitas pada kadar 
aspal optimum 

6.3.2. Pengarub kadar lateks terhadap Flow 

Nilai flow menyatakan besar defonnasi yang terjadi pada suatu lapis 

keras akibat beban lalulintas. Suatu campuran dengan nilai flow tinggi ( 

melampaui batas maksimumnya ), maka campuran cenderung lembek, sehingga 

mudah berubah bentuk jika menerima beban. Sebaliknya jika flow rendah maka 

campuran menjadi kaku dan mudah retak ( cracking) jika beban melampaui daya 

dukungnya. 

Dari hasil penelitian Gambar 6.2 dapat dibahas seperti berikut ini. 



~-, 

62
 

a. Pengunaaan Gradasi atas 

Penggunaan gradasi atas pada penambahan serbuk lateks sebesar 0 % untuk 

gradasi atas nilai flownya 3.302 mm setelah ditambah lateks sebesar 1 % nilai 

flownya turnn menjadi 2,714 mm, sedangkan pada penambahan serbuk lateks 

sebesar 2%,3%,4% nilai flow naik terns mencapai nilai maksimum sebesar 3,48 mm. 

3.5~----3K c+---­

1 ~ 2.5t---~~:J
~~---' 
2 

a:9 1.5 
.... 

0.5 

o , " 
(jO/o 1% 2% JOIII 4% 

\3riasi laJarserbuklatoo (%) 

r~-~~-I 

Gambar 6.2. Gratik hubungan antam serbuk. lateks dengan Flow pada kadar aspal 

optimum 

b. Penggunaan Gradasi bawah. 

Penggunaan gradasi bawah dengan kadar aspal optimum sebesar 7% untuk 

kadar serbuk lateks sebesar 0% nilai tlownya 2,540 mm~ setelah penambahan serbuk 
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lateks sebesar 1% nilai flow menjadi turun sebesar 2,712 mm, sedangkan pada 

penambahan kadar serbuk: lateks sebesar 2%,3%,4% nilai flow menjadi naik seiring 

dengan penambahan kadar serbuk lateks mencapai nilai maksimum sebesar 2.965 

mm. 

Pada Gambar 6.2 di atas terlihat bahwa campurann Split Mastik Asphalt yang 

mengunakan Gradasi atas cenderung lebih besar nilai flownya dari pada Gradasi 

bawah hal ini disebabkan pada gradasi bawah jumlah agregat kasar lebih banyak 

prosentasenya dari pada aregat kasar gradasi atas; ikatan antara agregat lebih baik 

dengan agregat halus sebagai bahan pengisi menyebabkan ikatan lebih terkunci. 

Nilai Flow ditentukan oleh beberapa faktor antara lain, gradasi, kadar aspal, 

viskositas aspal, bentuk: dan permukaan batuan. Adapun nilai flowlkelelehan yang 

disyaratkan oleh Bina Marga untuk lalulintas berat seperti tercantum dalam buku 

Petunjuk Pelaksanaan Laston No. 13 I PT I B I 1983 yaitu antara 2 - 4 mm, dari 

penambahan zat additive serbuk lateks terlihat kualitas campuran dapat menahan 

beban defonnasi yang besar dan juga sifat kekakuan carnpuran yang mengunakan 

bahan tambah serbuk lateks mempunyai sifat elastis karena lateks yang dipakai 

tersebut bersifat kenyal dan dapat kembali pada bentuk semula sehingga perkerasan 

apabila menerima beban yang besar dapat kembali pada bentuk semula. 

6.3.3. Pengarub serbuk lateks terbadap VITM ( Void In The Mix ) 

Volume rongga dalam campuran ( VITM ), biasanya dinyatakan dalam prosen 

rongga dalam campuran total. Nilai VITM berpengaruh terhadap kekedapan 

campuran. Apabila nilai VITM besar berarti ronggga yang ada didalam campuran 

tersebut besar sehingga menimbulkan kerusakan. Selain itu nifai VITM juga 

menunjukan nilai kekakuan campuran. Campuran yang mempunyai nilai VITM yang 

kecil menunjukan campuran dengan kekakuan tinggi dan sebafiknya apabifa VITM 

besar campuran kekakuan lebih rendah. 
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Dari Gambar 6.3. terlihat bahwa nilai VITM dari kedua campuran semakin rendah 

mengikuti penambahan kadar serbuk lateks.
 

Pengaruh perbedaan gradasi dapat dibahas seperti berikut ini.
 

a.	 Pada penggunaan gradasi atas, nilai maksimum VITM yaitu 4,087% dengan 

penambahan kadar serbuk lateks sebesar 0% dengan kadar aspal optimum 6,83 % 

dari berat campuran. 

b.	 Pada pengunaan gradasi bawah, nilai maksimum VITM yaitu 4,577 % dengan 

penambahan karet sebesar 0% dengan kadar aspal optimum 7% dari berat total 

campuran. 
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Gambar 6.3 Grafik hubungan antara serbuk lateks dengan VITM pada kadar aspal 
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Dari kedua campuran tersebut nilai VITM pada gradasi bawah mempunyai nilai 

VITM lebih besar dibandingkan penggunaan pada gradasi atas. Hal ini jelas dapat 

dilihat dari Garnbar 6.3 di atas pengaruh fraksi kasar agregat yang cukup besar 

terhadap karapatan campuran perkerasan, dapat disimpulkan dengan penambahan 

serbuk Iateks 0% sampai 4% nilai VITM semangkin menurun sehingga campuran 

perkerasan semangkin rapat, jika penambahan serbuk Iateks melebihi 4% akan 

menyebabkan kekakuan yang cukup besar dapat menyebabkan keretakan jadi 

penambahan serbuk Iateks yang maksimum yang diperoleh dari penyelidikan 

Iaboratorium sebesar 20/0-3% 

Nilai VITM dari suatu Split Mastic asphalt dipengaruhi oleh faktor-faktor bentuk 

batuan, tekstur pennukaan, gradasii, jumlah dan jenis aspal serta faktor pemadatan 

gradasi atas mempunyai rongga yang Iebih sedikit dari pada gradasi bawah faktor 

pemadatan antara lain suhu danjumlah tumbukan. 

Bina marga memberi batasan untuk nilai VITM pada campuran Split Mastik 

Asphalt ini adalah 3 - 5 %, Lapis keras dengan VITM < 3% ( terlalu rapat ), 

mempunyai nilai kekakuan Iebih tinggi. Lapis keras yang demikian jika mendapat 

beban Ialulintas akan mudah mengalami retak-retak ( cracking ), karena tidak cukup 

Ientur untuk menahan defonnasi. Apabila nilia VITM >5 % maka Japisan bersifat 

porous sehingga mudah teroksidasi oleh air dan udara. Proses oksidasi ini 

memberikan suatu lapis film aspal yang keras sehingga menyebabkan aspal menjadi 

rapuh dan daya ikat berkurang. Dalam aspal yang teroksidasi akan ada komponen 

yang lamt dalam air dan apabila hal ini terjadi terus-menerus maka kadar aspal akan 

berkurang sehingga durabilitas menurun. Dari gambar 6.3 terlihat jelas bahwa 

penambahan variasi kadar serbuk lateks mempunyai pengaruh yang cukup baik 

terhadap nilai VITM dimana spesifikasi Bina Marga memenuhi persyaratan dalam 

kekakuan dan meningkatan fleksibiJitas ( kelenturan ), serta tahan terhadap oksidasi 

sehinggga aspal tidak mudah rapuh dan mempunyai daya ikat yang sangat kuat. 
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6.3.4. Pengaruh serbuk lateks terhadap VFWA ( Void Filled With Asphalt) 

Berdasarkan hasil penelitian pada gambar 6.4 tampak nilai VFWA dengan 

bertambahnya kadar serbuk lateks pada masing - masing kadar aspal optimum. Nilai 

VFWA erat kaitanya dengan kekuatan ikatan ( adhesi ), kekedapan terhadap udara 

dan air, serta elastisitas campuran. Dengan kata lain VFWA ikut rnenentukan 

stabilitas, durabilitas, fleksibilitas serta keawetan carnpunm Split Mastic Asphalt. 
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Gambar 6.4.	 Grafik hubungan antara serbuk lateks dengan VFWA pada 

kadar aspal optimum 

HasH penelitian pada gambar 6.4. memperlihatkan : 

a.	 penggunaan gradasi atas dengan variasi kadar serbuk lateks dalam campuran 

nilai maksimum pada kadar aspal optimum sebesar 6,83 % dengan 
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penambahan serbuk lateks 4 % sebesar niiai maximumnya 8 i,2 i8 % dan 

nilai minimum dengan penambahan serbuk latek 0% sebesar 78,526 %. 

b.	 Penggunaan gradasi bawah dalam eampuran nilai maksimum VFWA dieapai 

79,219 % pada kadar aspal optimum sebesar 10.10 dengan penambahan 

serbuk lateks sebesar 4% Dan nilai minimum yang dieapai sebesar 76,789 % 

pada penambahan kadar serbuk lateks sebesar 0%. 

Dari kedua eampuran tersebut teryata bahwa eampuran yang mengunakan Gradasi 

atas lebih besar nilai VFWA dari pada eampuran pada gradasi bawah . Hal ini 

disebabkan gradasi bawah mempunyai Fraksi agregat kasar yang lebih banyak 

prosentasenya sehingga mempunyai rongga yang lebih besar dari pada gradasi atas 

dimana penyerapan terhadap bahan ikat aspal lebih besar, sedangkan fungsi serbuk 

lateks dalam eampuran SMA+S pada gradasi atas dan gradasi bawah mendesak Film 

aspal didalam Rongga menyebabkan prosen aspal dalam eampuran semakin 

bertambah seiring bertambahnya kadar serbuk lateks. Nilai VFWA memperhatikan 

prosentase rongga yang terdapat dalam eampuran agregat yang terisi aspal. Apabila 

VFWA besar berarti banyak rongga yang terisi aspal sehingga kekedapan eampuran 

lerhadap udara dan air menjadi lebih tinggi, akan tetapi nilai, VFWA yang It:rlalu 

besar menyebabkan bleeding, yang disebabkan karena rongga terlalu keeil ( 

kekurangan rongga) dan bila perkerasan menerima beban dan panas maka sebagian 

aspal akan meneari tempat kosong ( rongga ). Jika rongga yang tersedia telah terisi 

aspal maka aspal akan naik kepermukaan ( Bleeding) . Sebaliknya bila VFWA 

terlalu keeil berarti rongga yang ada eukup besar. Kekedapan perkerasan akan 

semakin kecil, karena udara dan air akan mengoksidasi aspat dalam eampuran 

sehingga keawetannnya berkurang. 
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Faktor- faktor yang mempengaruhi VFWA antara lain gradasi, jumlah dan jenis 

aspal, pemadatan dan daya serap batuan. Nilai VFWA tinggi apabila jumlah aspal 

banyak, gradasi rapat dan pemadatan sempuma. 

Nilai VFWA yang disyaratkan oleh Bina Marga untuk Split Mastic Asphalt 

adalah sebesar Min 75 % dan pada gradasi atas dan bawah ini semua memenuhi 

persyaratan 

6.3.5. Pengaruh serbuk lateks terhadap QM ( Quotient Marshall ) 

Nilai Quotient Marshall merupakan pendekatan terhadap tingkat kekakuan 

dan fleksibilitas dari suatu campuran. Apabila campuaran mempunyai nilai QM 

yane tinggi berarti campuran kaku dan fleksibilitas rendah. Sebaliknya bila QM 

keeil campuran akan fleksibel dan campuran menjadi plastis sehingga akan 

mengalami deformasi yang cukup besar pada waktu menerima beban. 
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Gratik 6.5. Hubungan antara serbuk lateks dengan QM pada kadar aspal optimum 
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Hasil penelitian pada Gambar 6.5 memperlihatkan 

a.	 pada campuran Gradasi atas QM mengalami kenaikan pada penambahan variasi 

serbuk lateks sebesar 0%,1%,2% naik mencapai nilai maksimum sebesar 

937.261(Kg/mm) untuk kadar aspal optimum 6,83% tetapi pada variasi kadar 

serbuk lateks 3%,4% QM menurun sampai mencapai 466,206 (kg/mm) 

b.	 pada campuran gradasi bawah nilai QM pada variasi serbuk lateks O%sampai 2% 

QM bergerak naik sebesar 501.723 kg/mm dan sebaliknya pada penambahan 

serbuk lateks sebesar 3%,4% QM terus turon seiring penambahan persentase 

kadar serbuk lateks mencapai nilai minimum sebesar 466,206 (kg/mm) . 

Pada penelitian ini didapat nilai Quotient Marshall tidak memenuhi persyaratan 

dari Bina Marga sebesar 190 Kg/mm - 300 Kg/rnm, karena nilai stabilitas pada 

gradasi atas dan gradasi bawah tinggi sedangkan nilai Flow untuk gradasi atas dan 

gradasi bawah rendah mengakibatkan kekakuannya tidak memenuhi persyaratan dari 

BinaMarga. 

6.3.6. Pengaruh serbuk lateks terhadap Density ( kepadatan ) 

Nilai Density merupakan pendekatan terhadap tingkat kepadatan dari suatu 

campuran. Besamya nilai density juga menunjukan besamya kemampuan perkerasan 

untuk menahan deformasi akibat beban lalu-lintas yang bekerja. 

Hasil penelitian besamya nilai density secara keseluruhan dapat dilihat pada 

gambar 6.5. Untuk campuran dengan gradasi atas nilai maksimum density tercapai 

pada kadar aspal 6,83 % sebesar 2.254 grice, sedangkan untuk campuran dengan 

gradasi bawah nilai maksimum tercapai pada kadar aspal 7 % sebesar 2,256 gr/cc. 

Dari hasil kedua campuran di muka terlihat bahwa campuran Split Mastic 

Asphalt + serat selulosa + serbuk Lateks pada gradasi atas mempunyai nilai density 

lebih tinggi daripada gradasi bawah. Hal ini disebabkan Fraksi agregat halus pada 
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gradasi atas lebih banyak jumlahnya dari pada gradasi bawah, karena fraksi agregat 

halus pada campuran dapat mengisi rongga sehingga menyebabkan kepadatan 

semakin besar 
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Gambar 6.6 Hubungan antara serbuk lateks dengan Density pada kadar aspal 

oplimum 

Pada Gambar 6.6 didapat nilai Density cendrung naik .Hal ini disebabkan nilai VITM 

untuk gradasi atas dan Gradasi bawah turon sehingga kerapatan campuran semakin 

bertambah 
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6.3.7 Evaluasi hasillaboratorium terhadap spesifikasi 

Dari hasil penelitian, jumlah variasi serbuk lateks untuk campuran 

Split Mastic Asphalt pada gradasi atas dan gradasi bawah didapat kadar variasi 

serbuk lateks optimum sebagai berikut. 

Pada gradasi atas didapat variasi serbuk lateks sebesar 2,5% terhadap kadar aspal 

otimum dalam campuran dapat dilihat pada Gambar 6.7 

Gambar 6.7. Kadar serbuk lateks optimum Pada gradasi atas 

% kadar serbuk lateks Persyaratan . 
Soec Bina MarS!a 

1. Density 
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Pada gradasi bawah penambahan serbuk lateks didapat kadar serbuk lateks 

optimum sebesar 2% sampai 3% dari kadar aspal optimum, dapat dilihat p~da 

Gambar 6.8 berikut ini 
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Gambar 6.8. Kadar serbuk lateks optimum pada gradasi bawah 

.Persyaratan
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BAB VII
 

KESIMPULAN DAN SARAN
 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan nilai-nilai hasil uji laboratorium pada campuran Split Mastic 

Asphalt + Serat Selulosa dengan serbuk lateks, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut tni. 

1.	 Nilai density pada gradasi atas dan gradasi bawah meningkat seiring dengan 

penambahan serbuk lateks karena nilai VITM semankin turun mengakibatkan 

kerapatan campuran semakin bertambah. 

2.	 Penambahan serbuk latek sebanyak 2% terhadap aspal optimum, dapat menaikkan 

nilai Stabilitas dan Marshall Quotient dari campuran beraspal. 

3.	 Penambahan serbuk lateks dapat memperbesar rongga yang teTtSt aspal (VFWA) dan 

meningkatkan kelelahan (Flow) yang relatip kecil. 

4.	 Dari hasil penelitian didapat nilai ( Void In The Mix) pada gradasi atas dan gradasi 

bawah mengecil untuk penambahan serbuk lateks 1%, 2%, 3%, 4%. Hal ini 

disebabkan serbuk lateks mengisi rongga-rongga dalam campuran sehingga 

mengakibatkan kerapatan rongga dalam campuran semakin tinggi 

5.	 Serbuk lateks pada campuran Split Mastic Asphalt untuk gradasi atas dan gradasi 

bawah	 sangat baik digunakan dalam teknologi perkerasan terutama untuk daerah 

yang beriklim tropis dan lalu-lintas berat. 

6.	 Penambahan serbuk lateks pada kadar aspal optimum dapat meningkatkan 

kualitas dari campuran aspal. 
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7.2. Saran 

1.	 Untuk memperoleh hasil penelitian yang memuaskan perlu menguasai peralatan, 

bahan, eara penelitian dan ketelitian dalam pengukuran. 

2.	 Penguasaan teori dan referensi yang luas sangat diperlukan dalam memeeahkan 

masalah yang timbul dalam melakukan penelitian di laboratorium. 

3.	 Dalam penelitian sebaiknya menggunakan jumlah sampel yang banyak agar 

mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

4.	 Untuk mengetahui sifat-sifat eampuran aspal karet terhadap pengaruh euaea dan 

lalu-lintas, perlu adanya pereobaan di lapangan. 

5.	 Penambahan serbuklatek terhadap eampuran SMA perlu diteliti dan dikembangkan 

terns. 
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LABORATORIlJIVI .JALA.~ Rt\.YA
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANA.,AN UII
 

JL. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
 

SAND EQUIVALENT DATA 
AASHTO T 173 - 73 

Jenis : (FA) Dikerj akan Oleh : Moch. taufik RoesJlWl 

Lokasi : Laboratorium Jalan Raya lJII EdaJl Susanto 

Dites Tgl : 17 -10 - 1996 
Selesai Tgl : 17 - 10 - 1996 Diperiksa Oleh 

:::]::::: : :1 :':: ~Y:: :1::1 : :3' 
.... ':':" ':.:t~~~:RI~M~~~~. ......... .. ... ':iliiliiiilliiiiliioiioii
 

StartSeaking 14.: 14:_ 
Stop( 10.1 Min) 14. I 14. 

Sendimentation Time Start 14.40 I 14.40 

( 20 Min - 15 Sec) Stop 15.u 15. 

Clay Reading 4,95 4,65 

Sand Reading 4,10 4,00 

Sand Reading 8~ 
SE: x100 

Clay Reading 
Avarage Sand Equivalent 84,42 

.. -,.....,---,-". .------.-.

Remark ~:kadar Lump''ui :.=: lOO "'SE:' :::::::::: .. 
. : ~: , . . .. ..': .:: .. ::.:: ::::::: :::::: ......... , . . .
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LABORATORIlThiI .Ji\LA.N" RAYA
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
 

JL. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
 

PEMERIKSA..4..N KEAUSAN AGRGAT ( ABR4..S1 TEST)
 
AASHTO T 96 - 77
 

Jenis : (MA) Dikerjakan Oleh: Mock.Taufik Roesman 

Lokasi : Laboratorium Jalan Raya UTI Ertan Susanto 

Dites Tgi : 17 -10 - 1996 
Selesai Tgi : 17 - 10 - 1996 Diperiksa Oleh 

~:~:1 :~: t:~:1: ~:\: :! :~: ~ :~: i:\:~: i:!:~: !:~ ~\. 
:J':'E:':'N:"'I:'S":: G':::'RA:::':":n:':'A'::S':::I:: 

III!! I! i!! i!! ii! li!!I!
 
BENDA UJISARINGAN 

. . . . . . . ..'", ' I'" 'I"" "11"... .: : : :: ::: : : :LOLO$: ::: : : : : : : : : :1 :::lE:~lA.aA.N: : : : . . .. .. . 

2500 
I 12,5 mm (O~II) l 

19,00 rum (3/411
) I 12,5 nun ( 0,5") 

2500
 
JlJ1.:lLAH BENDA un (A ) I 5000 gram
 

JUl\1LAH TERTAHANDI SIEVE I 3346,9 gram
 
I 12 (B) 

09, mm( 3/8") 

(A-B) I
33,062 %KEAUSAN= --- x 100% I 

IA I 

Yogyakarta, 1996 

rata Lab. Jalan Raya FI.Ull 

(~ 

--------" 
I 
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LABORATORIlJlVI JALAl.~ RAYA
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PE.RENCANAAN un
 

JL. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 YOg)'akarta 55584
 

PEMERIKSAAN KELARUTAN DALAIVI CCL4 
( SOLUBlLITY) 

Jenis Contoh : AC 60 -70 Dikerjakan Oleh : Modi. Tall.lik RoeSmaJI 

Lokasi : Laboratorium Jalan Raya un Erlan Sus311lo 

Dites Tgl : 18 -10 - 1996 
Selesai Tgl : 18 - 10 - 1996 Diperiksa Oleh 

1. Berat botol erlemeyer kosong 75 gram 
, 

2. Berat erlemeyer +a.o;;pal 75 gram 
3. Berat aspal ( 2-1) 2 gram 

I 4. Berat kertas saring bersih 0~60 gram
I 5. Berat kertas saring + endapan I 0,62 gram 

I I 

6. Berat endapan saja I 0,02 ~am
 

6
 
1% 

3 
7. Persentase endapan ---- x 100 

8. Bitumen yang larut ( 100% - 7) 99% 

PEMERIKSAAN DAKTILITAS 

I 
!

Daktilitas pada suhu 25° C Pembacaan pengularr 
I kecepatan 5 em / menit padaalat i 

1 

-
Pengamatan > 120 em 

Mengetahui Kepala Laboratorium 

1 /Y.L~-
~ 

( IR. SUBARKAH. MT) 

I 
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Li\BORATORI1JIVI .JALAJ.~ Rt\.\'A
 
FAKVLTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN VII
 

JL. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
 

PEIvlERIKSAAN PENETRt\SI ASPAL 
(SOLUBll.r:n:· ) 

Jenis Contoh : AC 60 -70 Dikerjakan Oleh : !'.'Iach. Tau.6k Rnesma.n 

Lokasi : Laboratorium Jalan Raya un Erfa.n Susanto 

Dites Tgl : 18 -10 - 1996 
Selesai Tgl : 18 - 10 - 1996 

i :::::f~~~~~~~J:~:~~~~d;~~:.~~~0~i ...r:~0~~m~~~.~1~~fr 
MULAIPEMANASAN 11.	 28 C WIB 

s~:s~.~~~~S~D~~:P.~: ~U1WRU~~(}:: : : : l:~OO ~\V1J3: :::.... i 
s: t ~;:: E ~li"' Z -; 

.............. ·DIRENI>AMAIRDENGAN tHID(· ~··C········· .!
..................... S .' 2')-' ~ 

I '" ....~fULM' .. 13.
lll 

· " _. . .... '25~ c . .... ~ 

I .	 SELESA! 14. LU I 25 V C a 

:. ::: . . . :::::: . . . .. . . PIPEIliKS.,\ . :::: ....::::::........... n 

MULA! I 14. LV I 25 v.~ . J 
SF.LF.SAI I 14."-' I 25 I) C r 

HASIL PENGAJ.'\iI.ATAJ.'t 

::u HHCAWj\l~f::n:: 'f :::n::: :(Sl<EltSASttJJtEMltR1KS~~:H 
61 

2. 65 I' 62 
3. I 62 

I 
63

H 65 61 
5. 65 62
 

:!:R~ta-;'ata::::; 63:.4' ::I:t;F.~ta~t~t~=:=:6 1.8: :..
 

Mengetahui Kep, Lab Jin. Raya UUI 

Rata-rata Penetrasi = 

63,4 + 61,8 
= 62.8 f 

2 

~ 
( Ir. Subarkah .MT) 



lampiran 5 

LABORATORIliNI .JAL~;:\l~ RL\.1:T A
 
FAKULTAS TE·KNIK SIPIL DAN PERENCANAAN VII
 

.IL. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
 

PE.MERIKSAAN BERA.T JENIS ASPAL
 

Jenis Contoh : AC 60 -70 Dikerjakan Oleh : 1\'1och.Taufik Roesman 

Lokasi : Laboratorium Jalan Raya un (88310171 ) 

Dites Tgi : 18 -10 - 1996 r' F.rfan Susan10 

Selesai Tgi : 18 - 10 - 1996 (87310142) 

;.:
~:: ::: .:: ) ~:~~) ~:~ ~.~ ~:: 

.... :J 
;"1I:n:~mj~~~:mtli! iI I'! .~III;i ,I: )r::! I:~ H~:~ ~:: ~:I ~:i ..'\1

27,03 gram Berat vicnometer kosong l. 
76,78 gramBerat vicnometer + Aquades2. 
49,75 gramBerat air ( 2 - 1 ) 3. 
30,49 gramBerat vicnometer + Aspal4. 

Berat Aspal ( 4 - 1 ) 3,46 gram5. 
76,84 gram Berat vicnometer +Aspal + Aquades6. 
46,35 gram Berat airnya saj a ( 6 - 4 ) 7. 

3,4 gramVolume Aspal ( 3 - 7 ) 8. 
1,02Berat Jenis Aspal: berat / vol (5/8)9. 

Mengetahui Kep.Lab. Jalan Raya UTI 

(Jr. SUBARKi-\H. MT) 



--, 

!ampiran 6 

LABOR-I\.TOP.JVl\l .JALA..!." RAYA
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PE.RENCANAAN UII
 

JL. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
 

PE.lVIERIKSAAN
 
BERt\T JENIS AGREGAT K.A.SAR
 

Jenis Contoh : Agregat Kasar Diketjakan Oleh : Moch. Taufik R:>esman 

Lokasi : Laboratorium Jahm Raya tJll (88310171 ) 

Dites Tgl : 18 -10 - 1996 Erfim. Susanto 

Selesai Tgi : 18 - 10 - 1996 (87310142) 

.-:: :-: .: ;.; ;. ;.;.::.;.; :.: ;:: ;:: :: :~: :.: :.' 
",;.. ", ,' .. ; :.;;-;;.; ;..;-: ;':;',:' 

:.: 
:.::.' 
;.:;.; 
;.::.: :Bli:&i))A::1H~nIII ;:! ;[! t,;ID~'!i.~9 ; ::r:: :.~ ~:~ i.~ U~:~ ::~~~ ~:t ~:~ ~~j ;.; ;:~ :': ~.: 

BERAT BENDA un DALMi KEADAAN
 
BASAH JENUH ( SSD ) -> ( BJ )
 1016 gram I 

~ BERAT BENDA un DALMl AIR -> ( BA ) 621 gram
I 

1000 gram
 
BK
 

BERAT JENIS ( BULK) = -----------­


BERAT SAl\fPEL KElliNG OVEN (~K) 

2,5317 
(BJ - BA) 

BJ 
2,5722II BERAT JENIS SSD = 

(BJ -_BA) 
BKI 

2,6382BJSEMU 
(BK-BA) 

(BJ - BK)
 
PENYERAPAN = -------------- x 100 %
 1,6% 

BK 

Mengetahui Kep.Lab. Jalan Raya UTI 

( Ir. SUBARKAH. MT ) 

.~ 



1ampiran j 

LABORATORIUIVI .JALA1~ Rl\.YA
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
 

JL. Kaliw-ang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
 

PEl\!IERIKSA..4N
 
BERA.T JENIS AGREGAT HALUS
 

Jenis Contoh : Agregat Halns 
Lokasi : Laboratorium Jalan Raya un 
Dites Tgl : 18 -10 - 1996 
Selesai Tgl : 18 - 10 - 1996 

Dikerjakan 01eh : JliIoch. Taufik Ruesman 

( 38310171 ) 

Elfan Susanto 

(87310142) 

:.: 
:.: 

:::j' 
:: ~Ii III IlImIll_IiI III Ilill ~mllimili 
:.~ 

BERATBENDA UnDALAiVl: KEADAAN 
BASAH JEN1lli ( SSD ) 

~ BERATVICNOMETER + AIR (B) 
BERAT VICNOMETER + AIR BENDA + un 
(BT) 
BERAT SAMPEL KERING OVEN ( BK ) 

I 500 

688 
1000 

490 

gram 

gram 
gram 

gram 

oJ" 

BK 
BERAT JENIS ( BULK) = -------------------­

(B + 500 - BT) 
500 

BERAT JENIS SSD = ------------------­
(B+ 500 -BT) 

BK 
BJSEMU= 

B+BK-BT) 
(500 - BK) 

PENYERAPAN = ----------------x 100% 
(BK) 

I 
I 
I 

I 

2,6064 

2,6586 

2,7528 

2,0401 

Mengetahui Kep.Lab. Jalan Raya UTI 

( Ir. SUBARKAH. MT ) 



Lampiran ~ 

LABORATORWM JALAN &AYA
 
FAh..lJLTAS TEKNIK SlPIL DAN PERENCANAAN IJII
 

JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
 

PEMERIKSAAN DAKTILITAS
 

Daktilitas pada suhu 25 ° C Pembacaan pene-ukur 
kecepatan 5 cmlmenit pada alat 

PengaIDatan > 120 em 

PEMERIKSAAN KELEKATAN ASPAL
 

Kelakatan 500 gram batuan Contoh 
Suhu40°C % dari pennukaan yang 

Waktu 3jam diselimuti aspal 

Pengamatan 100% 

M;ohui Kepala Laboratorium 

~-
(IR. SUBARKAH, MS ) 



-, ­ '---'--, 

Lampiran 9 

LABORA..TOR..Tl~f .JAl.ti\u"{ RA. \'"1\ 
1; i\K'"TTT T ,\8 'T'EK"N,TI'K" S"PIL D:i. 1\' pVRE, f\.T -, ,\~T" ,\ N nIl1. ~'1.~ L'LJ.1. 1 • ~2.~ .~. 'I i!.- '- l' L~'-\.l'r~1.~' ~'J 

JL. Kaliw·ang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 

PEl\IERIKSA1·\N TITIK LEIVIBEK ASPAL
 

Jenis Contoh : AC 60 -70 Dikeij akan Olell : l\,u.ca. Tauiik Ra.,Sttli111 

Lokasi : Laboratoriwll Jalan Raya DlJ (23'.')10171) 

Dites Tgl : 18 -10 - 1996 E:tf:m SU5anlo 

Selesai Tgi : 18 - 10 - 1996 {f5,7310142) 

1(Jf~t~ilA~s.~~ ::: n::UU::: ::::::HH:: ::: H: 
1
::::: :r~~i$l1;¢.~~'tsDlju:::::t:: Hf:i!:~1:Bl~C~~~~'l;'V,>\~7tJ0m

i '"i\llrLAr PEMAi~ASAl'l I ' 5''0 C i-'~-~"-~~=~~~-' --=11 
IL SELESAl PEMANAS.~~ I ~' J 
iLRIDIAL'~~:PADASIJllU RUA.~G:, ,_," :""":~ 
Ill\IlULAI I I ii
 

SELESAI i I ,)

RIKS" ' " , , .. " 'I 

...... "DIP' 'A"""""""'iI ==E . ~I 

MlJLAI i Ii 
SELESAJ I ~ " . .__ Jl ~ 

HASIL PENGAIVIATAN 

r>;'::>~I::":~:"'~:"::,:::'::::'!:::;:::': ::;;::,~:::;::':'":', ~':~::, ~A~~!l~Pl~~~J":,::qm::~r;7fff~~'~El\'~~~'::~,':i11 
' '':''', t'," ", ':itt:" '.'t,"'"!,,~Q,: tt', :SJ~J,ra:,l)J~,:\;1\UtJT 'I, 1 "" I ,'" L ''''':' "± ,,:<::,:.:, '>'::'!! 

! ::::':: :-:,' , ",:':, ::'" :' " : "::::::::, I ,:', :r ,', U):):::,.l:::"'::::' r, ,:-:,: ~ ":::U>!I 
! :C, 5 u C ! I i 50 v c I 50,5 v C ~ 
i " ' 10' l- c-' I 7'" ! I' :!It ";..' , I I \!
Ir :3 1 15 \J- C- --, ------1----67--1 1 ! Ii 

, , :, ' ,I) rJ C --- I "9 I ' I il 
,~, ' , _0, i I I I ; ii'J 

ih4;' 25 0 C 49 1 ! J: 1:: : ' I ' , ;J, , , I 

"i '6 :' 30 I) C I 38 I II 
I ' , 7' , ' , 3 - u C 43 5 I 'I !!! .: ' ::!:) , ,Ill 

I II ,g: , 40 \J C 49 I I : H 
I , , " ' ' I : i j !i! :fi : 45 iJ C 59,5 i' i' 
110'! 50 u C ! 55! I ' i! 

r'1f-~l= =_ 52 v C _ L.~~= _=~,==--==t. ~~==l _~=~__J 
~ilengetahui Kep.Lab, JahUl Raya G1 

( Ie SUBARKAHrvIT ) 



Lampiran 10 

LABORA.TuRl"lJlVI JA.LAL'i R,:\.Y'}\. 
1? ~K'l!Ll~ AS l~T.'·"'·N:TIK' SIPIL D '\N,f PERF.~T(' A N A A -N.T tIll_:1. v 1"-1 ~.r-_~...., .'-\.~ ~~." ~. ~~ ,• _ ~. 

JL. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 

PEIvIERIKSAA.N TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPAL 

Jenis Contoh : AC 60 -70 Dikerjakan Oleh : Mach. Tallfik Roesntall 

Lokasi : Laboratorium Jalan Raya VII (3~3iO 171) 

Dites Tgl : 18 ~10 - 1996 Erfa...·\ SU~:L""to 

Selesai Tgi : 18 - 10 - 1996 ~7310l41) 

!~E.*~~A>~A1~'$i\l~l?1t1J:):.: :::W'P.~iJ:)A¢~li.f,$t~W:<JJP.~~J3.Aql4J-\1~ :~¥~rgr.1T:21 
Ii MlJLAI PEMAi.'lASA..1\l ! I jl 
I SELESAI PEMAJ.'\l"ASA~ ! !i 
i DIDL4...MKA..l'l PADASlJ1iU RUA:1'\iG: : : : : : .. : : . . . . . . : : : : :. : :: ::: :11 

'[ I i !: MULAI ! I hISELESAI I i 1 
7 . . . . . . . . . . . . . . . . . -\
 

\

• 

~~RIKSA .. ,'j 35 0 c i14,,1 
I 

I ' i' l!ELESAI _ I _ ~ .l.--~_~ _ __.~ 

HASIL PE.NGAMATAN 

i:~1<~~:'Rm';r:TIfIT'nnnn!t~~A(;;\,;S'n"Fifti~}t~::;'n,
 
! II' , 11 
I . ':: RATA~RATA: : : :: ::. : : : : . . . . . . . . . . . . . : : 11 

Mengetahui Kep.Lab. Jalan Raya un 

( Ir. SUBARKAH MT. ) 



., 
La,":npiar~ 11 

LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII 

JI. Ka6urang Km.14.4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 

Contoh dari P.T PERWITAKARYA YOGYAKARTA 
Pekerjaan PENELITIAN TUGAS AKHIR 
Jenis Agregat Sfv\tl. + S (untuk gradasi atas) 
Diterima Tgi 17 oktober 1996 
Selesai TgJ 18 oktober 1996 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No. Saringan SERAT TERTAHAN JUMlAH PERSEN (%) SPESIFIKASI 

mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max 

12.7 1/2 0 0 0 100 100 100 

11.2 7/16 0 0 0 100 90 100 
8 5/16 280.2 280.2 25 75 50 75 

6 No.4 280.2 560.4 25 50 30 50 

2 No.10 224.16 784.56 20 30 20 30 

0.71 No.25 56.04 840.6 5 25 13 25 

0.25 No. 60 56.041 896.64 5 20 10 20 

0.09 No. 170 78.456 975.096 7 13 8 13 

PAN - 145.704 1120.S 13 - - -

Serat aspal 6.3 % x 1200 

Serat serat 0.3 % x 1200 

Serat agregat 

Serat sampeJ 

= 

= 
= 
= 

75.6 

3.6 

1120.8 

1200 

gram 

gram 

gram 

gram 

Y,,?karta, 

--------)
 



~._.,._._---------_.- -, 

Lampiaran 12· 

LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPll DAN PERENCANAAN UII 

JI. Kaliurang Km.14.4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 

Contoh dari P.T PERWITAKARYA YOGYAKARTA 
Pekerjaan PENElITIAN TUGAS AKHIR 
Jenis Agregat S~ + S (untuk gradasi atas) 
Diterima Tgl 17 oktober 1996 
Selesai Tgi 18 oktober 1996 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No. Sarinaan BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI 

mm inch tertahan jumlah tertahan 10105 min max 

12.7 1/2 0 0 0 100 100 100 

11.2 7/16 0 0 0 100 90 , 100 

8 5/16 279 279 25 75 50 75 

6 NO.4 279 558 25 50 30 50 

2 No.l0 223.2 781.2 20 30 20 30 

I 0.71 No.25 55.8 837 5 25 13 25 

0.25 . No. 60 55.8 892.8 5 20 10 20 

0.09 No. 170 78.12 970.92 7 13 8 13 

PAN - 145.08 1116 13 - - -

Beral aspal 6.7 % x 1200 

Berat serat 0.3 % x 1200 

Beral agregat 

Berat sampel 

= 
= 

= 

= 

80.4 

3.6 

1116 

1200 

gram 

gram 

gram 

gram 

,karta. 

(~ 



Lampiararl 1] 

LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII 

JI. Kaliurang Km. 14.4 Telp. 95330 yogyakarta 55584 

Contoh dan P.T PERWITAKARYA YOGYAKARTA 
Pekerjaan PENELITIAN TUGAS AKHIR 
Jenis Agregat : SMA + S (untuk gradasi atas) 
Ditenma Tgi 17 oktober 1996 
Selesai Tgl 18 oktober 1996 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No. Sarinaan 

mm inch 

BERATTERTAHAN 

tertahan jumlah 

JUtv1LAH PERSEN (%) 

tertahan 10105 

SPESIFIKASI 

min I max 

12.7 

11.2 

8 

6 

1/2 

7/16 

5/16 

No.4 

0 

0 

277.8 

277.8 

0 

0 

277.8 

555.6 

0 

0 

25 

25 

100 

100 

75 

50 

100 

90 

50 

30 

100 

100 

75 

50 

2 No.10 222.24 777.89 20 30 20 30 

0.71 NO.25 55.56 833.4 5 25 13 25 

0.25 

0.09 

PAN 

No. 60 

No. 170 

-

55.56 

177.784 

144.456 

888.964 

966.749 

1111.2 

5 

7 

13 

20 

13 

-

10 

8 

-

20 
13 

-

Berat aspal 7.1 % x 1200 = 85.2 gram 

Berat serat 0.3 % x 1200 = 3.6 gram 

Berat agre~~_._,.u .••.._.~ __ .~~~ .. :=.. _JH~,:£.. ..9!~'!! ..c." 

Serat sampel = 1200 gram 

yo,.a"a, 

--------) 



L.ampiaran 14 

LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII 

JI.Kaliurang km.14.4 Telp 95330 yogyakarta 55584 

Contoh dari P.T PERWITAKARYA YOGYAKARTA 
Pekerjaan PENEllT1AN TUGAS AKHIR 
Jenis Agregat SMA + S (untuk g,radasi atas) 
Diterima Tgi 17 oktober 1996 
Selesai Tgi 18 oktober 1996 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No. Saringan BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (0/0) SPESIFIKASI 

mm inch tertahan jumlah tertahan Iolos min max 

12.7 1/2 0 0 0 100 100 100 

11.2 7/16 0 0 0 100 90 100 

8 5/16 276.6 276.6 25 75 50 75 

6 No.4 276.6 553.2 25 50 30 50 

2 No.10 221.28 774.48 20 30 20 30 

0.71 No.25 55.32 829.82 5 25 13 25 

0.25 No. 60 55.32 885.12 5 20 10 20 

0.09 No. 170 77.448 962.568 7 13 8 13 

PAN - 143.832 1106.4 13 - - -

= 

Berat aspal 7.5 % x 1200 = 90 gram 
Berat serat 0.3 % x 1200 = 3.6 gram 

11 nR.4__ !lram.Berat agregat .. 
Berat sampel = 1200 gram 

yrarta
• 



La.lnpiaran IS: 

LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNiK SJPIL DAN PERENCANAAN Uii 

JI. Kaliurang Km. 14.4 Telp. 95330 yogyakarta 55584 

Contoh dari P.T PERWITA KARYA YOGYAKARTA 
Pekerjaan PENELITIAN TUGAS AKHIR 
Jenis Agregat : SMA + S (untuk gradasi bawah) 
Diterima Tgi 17 oktober 1996 
Selesai Tgi 18 oktober 1996 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS / 

No. Saringan BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI 

mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max 

12.7 1/2 0 0 0 100 100 100 

11.2 7/16 112.08 112.08 10 90 90 100 

8 5/16 448.32 560.4 40 50 50 75 

6 No.4 224.16 784.56 20 30 30 50 

2 No.10 112.08 896.64 10 20 20 30 

0.71 No.25 78.456 975.096 7 13 13 25 

0.25 No. 60 33.624 1008.72 3 10 10 20 

0.09 No. 170 22.416 1031.136 2 8 8 13 

PAN - 89.664 1120.8 8 - - -

Beral aspal 6.3 % x 1200 

Berat serat 0.3 % x 1200 

Berat agregat 

Berat sampel 

= 
= 

= 

= 

76.6 gram 

3.6 gram 

1120.8 gram 

1200 gram 

Y1Jkarta. 

--------)
 

---~. 



Lampiararl 16 

LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII 

JI. KaUurang Km.14.4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 

Contoh dari P.T PERWITA KARYA YOGYAKARTA 
Pekerjaan PENELITIAN TUGAS AKHIR 
Jenis Agregat S~ + S (untuk s.radasi bawah) 
Diterima Tgi 11 oktober 1996 
Selesai Tgi 18 oktober 1996 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No. Sarinaan 
-

SERAT TERTAHAN JUMlAH PERSEN (%) SPESIFIKASI 

mm inch tertahan jumlah tertahan 10105 min max 

12.7 1/2 0 0 0 100 100 100 

11.2 7/16 111.6 111.6 10 90 90 100 

8 5/16 446.4 558 40 50 50 15 

6 No.4 223.2 781.2 20 30 30 50 

2 NO.10 111.6 892.8 10 20 20 30 

0.71 No.25 78.12 970.92 7 13 13 25 

0.25 No. 60 33.48 1004.4 3 10 10 20 

0.09 No. 170 22.32 1026.72 2 8 8 13 

PAN - 89.78 1116 8 - - -

Berat aspal 6.7 % x 1200 

Berat serat 0.3 % x 1200 

Berat agregat 

Berat sampel 

= 
= 
= 

= 

80A gram 

3.6 gram 

1116 gram 

1200 gram 

V?jtkarta, 



Lamptaran l7 

LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII 

JI. KaQurang Km.14.4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 

Contoh dari P.T PERWITAKARYA YOGYAKARTA 
Pekerjaan PENELITIAN TUGAS AKHIR 
Jenis Agregat SMA + S (untuk gradasi bawah) 
Diterima Tgl 17 oktober 1996 
Selesai Tgi 13 oktober 1996 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No.Saringan BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI 

mm inch tertahan jumlah tertahan 10105 min max 

12.7 1/2 0 0 0 100 100 100 

11.2 7/16 111.12 111.12 10 90 90 100 
8 5/16 444.48 555.6 40 50 50 75 

6 No.4 222.24 777.84­ 20 30 30 50 

2 No.10 111.12 888.96 10 20 20 30 

0.71 No.25 77.784 966.74­ 7 13 13 25 

0.25 No. 60 33.336 1000.08 3 10 10 20 

0.09 No. 170 22.224 1022.304 2 8 8 13 

PAN - 88.896 1111.2 8 - - -

Berat aspal 7.1 % x 1200 

Berat serat 0.3 % x 1200 

Berat agregat 

Berat sampel 

= 

= 
= 
= 

85.5 

3.6 

1111.2 

1200 

gram 

gram 

gram 

gram 

yo;arta. 

~) 
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lampnan 17(j 

Asal material : PT. Perwita Karya Yogyakarta 
Jenis C8IJlpuran : Split Mastic Aspal +: Serat S elulosa (lDltuk gt"adasi mas) 
Oi kerjakan Oleh : 1. Moo Taufik. R 2. Erfan SUSlli1lto 

HASIL PE:NlERJKSAAN 1vfARSHAL TEST 

Tanggal 21 sId 22 Oktober 1996 
Diperiksa Oleh : Jr. Subarkah, MT 

iSampleIt (mm1 a 
I 

b I c i d ji n q I r ,QM 
...._..!.-......L.-!~;.~ ...J~:2?~. _.~:.~ .._~.]·!.~_.l._I_IY.~ £l.t-~~.~ .. ~~~~~].3~.? ~.0063.. ..?~:~E 3.70005 11.706 79.10~. 3.7 412 1468 .1321.2 '{~"H.?o' ~~ 

elf i g I
I 

h k I 1 1m 0 I p 

==i=t:thJ~~tl~itt'&±~~~~f :~~~ i:;;=~~~:&J~:: :::_ ;::::H~ -~~:::


=~=~t=~~~~~~f~~~~c~~*~i ~~~~ ~~~: f::~~~~:~:~

--,-to;:;-·,:",,-;:;ili"TtI,,· 673'S22""O~'3;"1""H81333' ,,3Iil 'I..., .....",1';:",...",- ,,,'T17"'2i2:s4 '04.'"
=:::'~LtE=G:~~i:iJ"'::;:~+~t!B>tgji200~ I~~L S;;:-m, 1:"",, 17.'0I!.'1"!.-L'7'" -""I ""'''i ".. tmi.!! ..._...'__.t-.. ~-~.Jl~-'-!~-l-·!'·~~-'~.f-'.!!..t~.'!H",,;~~lli4'" ,",,7337 ."54~'" E~ "'--1--'04' ''''.28 I ,~~~ 
=j=j=j~=~~~ibj~fiL~Wii~-:.:t;:~~:~~T+'J:.--;;: I::;_;:~! 3;3;J~4--'-!-~-~~'1-Et~_-'!'-'-r+;1!~~~4'311~~""r*' "1'!lE ' .. 4~ 1468 -J3~T'~i '''~ 
···_················t-·_····-·-·· ..._........ ............- ··········-1---··- ._-_.{_._.- ·_····_-t-·__· '-' -- -.- --+--~ -- -I-. ! -- .­
_·······_······1·_·······_···· ..__..._.,..__.._..- ·-········l---·-·t·--·t--r··-I··----·j--r---- -r--~--- '- i ~---

t =TebaJ Benda Uji 
a =% Aspal terhadap batuan 
b =% AspaJ terhadap Campuran 
e =Berat kering (sebelum direndam) 
d =Berat basah jenuh (SSD) 
e =Berat didalam air 
f =Volume (isi) d-e 
8 =Berat isi elf 
h =B.J Maksimum {IOO : (% A8I'lBj Agr+ % AsplBj. Asp) 

i =(b x g) : Bj Asp
 
j = (100 - b) x 8: Bj Agregat
 
k =Jumlah kandungan roogga (100-i-j)
 

1= % Rongga terhadap agregat (100 - j) 
"l=~o Rongga yang terisi ~a1 (VFWA) 100 x (ill) 
n= %R01l88a· tC!rhu do p' ca\npuran 100 - {I00 x (gIh)} 
0= Pembaca8D arloji ~abjlilas 

p = 0 x kalibrasi prov~ ring 
q =p x koreksi tebal bends uji (stabilitas) 

r = Flow (kelelahan plastis) 
QM =Quintion Marshal 

° Suhu peneampuran = + 160 C 
Suhu pemadatao =140°C 

Suhu waterbath =60°C 

B.J AspaJ = 1,02 
B.J Agregat =2,582 
Oipreksa Oleh: 

Tandatangan ~. 
'\ 11 ~ , f' \. 
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LABORATORIUM .JALAN RAVA
 
FAl\.v'LTAS TEKNlK SlPn.., DA.~ PERENCANA.AN un
 

JL. Kaliurang Km. 14~4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
 

GR.l\FlK ill: KADP.R ASPPJ..- DESIGN (Gradasi Atas) 

grafik hubungan antar21 kadar 
aspal dengan density 

2.275 L .••••• J i 

2.27 

~ 2.265 I......atasl!
III

2.26 

2.255 
2.25 V:~<:~:~:;:~:::::~:~:~:T:~::::::::::~ 

6.3	 6.7 7.1 7.5 

kadar aspal (%) 

GRAFIK HUBUNGAN KADAR 
ASPAL DENGAN FLOW 

2.6 I.".""" l. 5 1 

2.7 
.-. 2.6
i 2.5 
- 2.4 '......ATAS!! 2.3 
III: 2" 

i~	 l!.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:i:.:.: 

6.3 6.7 7.1 7.5 

kadar aspal l"'-') 
( .2 '"w\ .;.i. .'" "'~ ) 

GRAFIK HUBUNGAN STABILITAS
 
DENGAN KADAR ASPAL
 

2000-r.":'====~ 

~ ~:~ ~if,m~~I~~ 1-.-""1
 
~	 50

0 ;:}IT:~:~:~:IT:~:IT~:JIT]f1:f:rrIT:~:rr:IT:~o .. yyyy.y~ •• y •••• yyyyyy. 

63 6.7 7.1 7.5 

KADAR ASPAL ("-') 

$ot« (.. (min 7~ bJ ) 

grafik hubungan antara kadar 
2lSpai dengan VFWA 

90.,..,..,.""""'''''''''~''''''''''~ 

~ 
II­
> 

.-. 
e 

60 

75 

[-.-atas I 

70~';";"';"4~";';";'';;';';'':'';';':';'' 

63 6.7 7.7 7.5 

kadaraspal("-') 

..s l'1<.. (tI'i., 1~~ 

Grafik hub kadar aspal 
dengan VITM

r' ~~;)I[; ~J!!wJl !~1!iiwj1 
1~'I'D""'" .... I ~:'.It : .: . enslt . : : : : I ..::': ...:...y :::: \­ r·	 ;· ··! ·.. -
2.:\lFWA	 . . ~.. - . .._ ·1-- _·11 ·..· ·..1 ; ..·..·· .. ­..... V·ITfvr·· ........ .....'" ::E	 --.-- atas 
~.. . . . '" ~ 

.::;::;.;.:: ~ 4 Stabilitas..... -! ~ _ -i ..i 11:5Fi)~r:::::::::: l-........ ·~ ..·.. ·..···
 
a .1'::::::::::[;;::::"(:::1' ,:,.:;: .... "'j 

6,3	 ~ 7,1 CQ ..... ,.-- LO	
L. 

6,7 cD cD r"': r...: 
kadar aspal (%) 

S..", ( J .~ - ~ ~ ) 
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PadaPenelitian ini kadar aspal Optimwn yang dicapai Pacia (Gradasi bawah) Menurut 

Aspal Institut : 

= Stabilitas max + Density max + Median VITM 
3 

= 7,1% + 7,1% + 6,3% 
3' 

= 6,83%
 

Untuk Gradasi Bawah didapat Kadar aspal Optimmn = 6,83 %
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LABORATORIUM JALAN RAYA
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
 

JI.KaDurang km.14.4 Telp 95330 yogyakarta 55584
 

Contoh dari P.T PERWITAKARYA YOGYAKARTA 
Pekerjaan PENElITIAN TUGAS AKHIR 
Jenis Agregat SMt\ + S (untuk s.radasi bawah) 
Diterima Tgi 17 oktober 1996 
Selesai Tgi 18 oktober 1996 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS 

No. Sarinaan SERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIF/KASI 

mm inch tertahan iumlah tertahan lolos min max 

12.7 1/2 0 0 0 100 100 100 

11.2 7/16 110.54 110.64 10 90 90 I 100 

8 5/16 442.56 553.2 40 50 50 75 

6 No.4 221.28 774.48 20 30 30 50 

2 No.10 110.64 885.12 10 20 20 30 

0.71 NO.25 77.448 962.568 7 13 13 25 

0.25 No. 60 33.192 995.76 3 10 10 20 

0.09 No. 170 22.128 1017.888 2 8 8 13 

PAN ~ 88.512 1106.4 8 - - -

Beral aspal 7.5 % x 1200 = 90 gram 
Berat serat 0.3 % x 1200 = 3.6 gram 

= 1106.4 gramBerat agregat _ 
Berat sampel = 1200 gram 

yrkarta• 

1_­
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Asal material : PT. Perwita Karya Yogyakarta Tanggal : 21 sId 22 Oktober 1996 
Jenis Campuran : Split Mastic Asphalt + Sel1ulosa (tmtuk gt'adasi bawah) Diperiksa Oleh : Jr. Subarkah, MI 
Di Jcerjakan Oleh : 1. Muh Taufik R 2. &van susanto 

HASIL PE:MERlKSAAN MARSHAL TEST 

Samplel t (mm a b I c Ide I f g I h i j kIm n I 0 I p I q i r TQM 

.........!..._ ..-:l-..~.~:..5..!_.- ..~:??.~!.. _._.~:l_. _~!.~.~! ..E~_ .67~ _~~... .?:~378~m~:~~ .1.3.5561 ..~~:~~.~l .~}33~ _.t8.'J~_ ]2.14~ .4.968 392--1-1396 ~~3.23~lL.!556 _t408:.672 
i 66.63 6.7961 6.3 1180 1209 667 542 2.17712 2.3548 13.1883 79.0071 780457 20.993 62.823 7.546 289! 1037 932.263 2.794 333.666 ...- __ _..__ _- .._--'.' .._._..-. '."'..'-' ..-----f- "- --_ ------ ..--- _.. -'- _ .._- --:---·I--C-=-T-- -_.­

.........l._ i._~~ ~2~~]-.I...-~~.- ..!.!.~.-L_~!~t~~~ .534 ..~}...!~_ 2.3~~ J.3.4426._80.~05 6.02686 19.469 69.045 5.763 285! .t02_~_+~?2J!.+-.i556 .~~ 
_ _! t.._~l.!.. r?:.~~2~-I-~:.? I-.!!.~~ ..~!.IJi...L~~ 535._ .~:~28~E:~,m.~l.537 .!~.5096 5.)3566 19.49 73.645 4.855._ 342 -+.. 1223 1165.519t-- 3.556 ]P-761 . 
._-_ ..~.._.._J~:.~.!_-t.?.:~!.7j I .._E 119~....Lg~.J67 ;-.53].. E~533J.~¥17 ~}362.. ~?- 5.252:11 19.538 73.188~!!.!. 414 i 1475 1405.675! 2.54 553.4!.~ 
..._}.__..J"~:.!"'._I'?:.~~.?~!.~:2.._ ._~!.?~_L! 18~_' !~ f-~2-. ~.23J2~_.2'34....!.]. _~~.424~ 80.909 4.66511 19.01>1 ?5.559 4.383 531 ..i.-.!~86 1806.7881 1.524 ~:56 
'."'_._~"-.'-'l'."~'?].~.'" .?:~~~!..~...7:.!....... ·_!·!·~·~··IL!!??. ..~~~- -~~- ].2!.!E. }.:~28~. -~~ 79..559.~ ...5.34~_ cl~:441 73.m 5.049 _~~-+~ ..!E.1.5?J_ 3.556 ~~33
 

2 66.02 7.6591 7.1 1m 1185 661 524 2.24237 2.3288 15.3085 80.68 ~~ 19.32 79.236 3.711 31~_~132 1033.5161 3.556 290.64 

=::::I:::::::t':~~~t~li~~~I~E~ ~ ~i~~I;~ ~3:,~l~~::;~,-~~':;;~~:~ ::~ ::: H~: ::::~~8::~~ ~0(;j=
 
2 65.59 8.0906. 7.' lIiH \202 66' '" 2."846 "\6 ~~ 2!.'34' ~""! 20.'" 70.'''. _~ "" -B"-+,17.77' t'...i~2 24?:.~~.! 

16.0726 79.8442 4.08316 20.156 79.742 3.768 359 1283 1352.282 3.81 354.93 __.. . _. -__ -----.-.--.~--~--._ ..--- =--, ---r------· 
···_·····_·-r·····-_····t··_···~··--~F-·-l==f-r--·l--·=i-=i---' - I t-·-r--­
t::;: Tebal Benda Uji i ::;: (b x g) : Bj Asp r::;: Flow (kelelahan plastis) 
a ::;: % Aspal terhadap batuan j ::;: (100 - b) x g : Bj Agregat QM::;: Quintion Marshal 
b ::;: ~/o Aspal terbadap Campuran k::;: Jumlah kandungan rongga (100-i-j) Suhu pencampuran::;: + 160 C 
c ::;: Berst kering (sebelum direndam) 1=% Rongga terbadap agregat (100 - j) Suhu pemadatan ::;: J401: 

d::;: Berst basahjenuh (SSD) ~=%Ronggayangterisi aspal (VFWA) 100 x (ill) Suhu waterbatb ::;: 60°C 

e ::;: Berst didalam air n= %Rongga yangterl1Wpcarnpuran 100 - {100 x (gIh)} B.J Aspal ::;: 1,02 
f ::;: Volume (isi) d-e 0::;: Pernbacaan arloji stabilitas B.J Agregat ::;: 2,582 
g::;: Berst isi elf p ::;: 0 xkalibrasi proving ring 
h =B.JMaksimum {loo: (% AgrlBj Agr+% AspIBj. Asp) q ::;: p x koreksi tebal bends lIji (stabilitas) 

Tanda tangan .~ 
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Li\BOR..t\TORITJM JALAN R..t\Y ..t\ 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN un 

JI. Kaliurang KIn. 14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55584 

GRAFIK ill : KADAR ASPAL DESIGN 

GRAFIK HUBUNGAN KADAR 
ASPAL DENGAN DENSITY 

~ 
II) 
Z !-+-bawah I 
IU o 

grafik hubungan antara kadar 
aspal dengan VFWA 

t-+-bawah I 

7.56.7 7.7 

kadar aspal (".A.) 

(rr\i'1 ;r S 0-", ) 

BO ~ ~~~~ ~~~~~~~~~~~~~~~ 

I:;iiiiliilllJi!lIii1fl 
60 :~:~ i:i f! i:i !:i i:::1 i:j i:: ::1Ej:! Hit! i:i HEEEE 

6.3 

s f'~c. 

GRAFIK HUBUNGAN KADAR
 
ASPAL DENGAN VlTM
 

7 -rr.== = 
:.::.::.;;.::.::.::.;r..::.::.::.::.::.:;.::.::.::.::.::.;;.::.::.....................•,•.................. .
~

6 ~~~xxx~~~X~~%~~~XXX~x~ 
;'::'::' ;:.):.; :.::.::.::.::.::.:)::.::.::.::.::.::.::.5 
~~r:;::::;.: ....... ~~::::~~:r:~~~~~~~
 
:.;.;;.;:.;;.;;.;.:.;.;..;;.;:.;;.;:.;:... . 

I-+-bawah IC4 
~~~~~~)~~~~~~~~~~~~~~}~ 3 

> ::z ~~~1~~;ft~~J~~&~~~~~~~~ 
1 ~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ 

~ :.: :.; ;.: ;.; :.: :.: :.;.:.: :.: :.: :.: :.: :.: :.: :1: :.: :.: :.: :.~ :.: :.: :. 
j io 

6.3 6.7 7.1 7.5 

kadar aspal (".A.) 

~hc (1%"':~-~~ 

GRAFIK HUBUNGAN KADAR
 
ASPAL DENGAN 5TABILITAS
 

1600 ~=~~==~ 
c;- 1400
 
~ 1200
 
~ 1000
 
t:	 600 [':+-bawah I 
•	 600 
~ 400

Ii: 200
 

o """"".........'+-'............,............""""
 
6.3 6.5" 7.1 7.5 

KADARASPAL ("Aa) 

5>r4, l """ ~~D Itg ) 

.r--. % Kadar"'-,
"­ -'-.. Aspal

GRAFIK HUBUNGAN KADAR .~ 
A5PAL DENGAN FLOW 

3.5	 ..::.::.::.::.::.:.:.::.::.::.::.::.::.;:.:: .
 
3 :~::: :.; :':~:~~f.~~f.~f.:~:~::: :.....:r:!-~r:!.i~~t.
 

I 2; ::n:g~~~j;g$gttt.:tg! 
l-+-baVrclh I 

j :~ iUh,~uiiIUum 
6.3	 6.7 71 7.5
 

kadaraspal(".A.)
 

Sf(.C­ (". "'11\ - '" 1l'tt" 

Spec "~ 6,3 6,7 7,1 7,5 

1. Density 

2. VFWA I 
II 

3. \TfM 
I 
I 

4. Stability 
1 

5. Flow 
6,85 7,5 

7,175 
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Pada Penelitian ini kadar aspal Optimum yang dicapai Pada ( Gradasi bawah) 

AspalInstitut: 

Menurut 

= Stabilitas max +Density max + Median VTIM 
3 

= 6,7%+7,1%+7,1 
3 

= 6,97% ~ 7% 

Untuk Gradasi Bawah didapat Kadar aspal Optimum = 7 % 
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LABORATORIUM JALAN RAYA
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN un
 

JL. KaIiDrang Kin. 14,4 Telp. 95330 Yogy-akarta 55584
 

Contoh dari PT PERWITA KARYA 
Pekerjaan TugasAkhir 
Jenis Agregat SMA + Serat Selulosa+ kadar serbuk lateks ( Gradasi Bawah ) 
DiterimaTgl 28 Oktober 1996 
Selesai Tgl 2 November 1996 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

ill~ln~I~I.~llill~:~~=-mr:~II~II~11:11~1;]=~~f~r~~~I:~i11~:I~II:~;~~~ffi=~~II~!I:II:1
 
1/2 I 0 I 0 I 0 I 100 I 100 I 100 

7/16 I 111.24 I 111.24 f 10 I 90 I 90 I 100 
S/16 I 444.96 I SS6.2 I 40 I so r so I 7S 
No.4 I 222,48 I m68 I 20 I 30 I 30 I 50 

No.10 I 111.24 I 889.92 I 10 I 20 I 20 I 30 
No.25 I 77.868 I 967.788 I 7 I 13 I 13 I 25 
No.60 I 33.372 I 1001.16 I 3 I 10 I 10 I 20 

No.170 I 22,246 I 1023,408 I 2 I '8 I 8 I 13 
PAN I 88,992 I 1112,4 I 8 

Swnber : Penelitian Laboratorium 

- Berat kadar aspat optimum = 7% x 1200 = 
- Bernt Serat SEJlulosa = 0,3 x 1200 = 

- Bernt Agregat = 

berat sampel = 

84 gram 

:l,6 gram 

1112A gram 

1200 gram 

- kadar serbalr.lateks 
= O%x 84 = 0 gram 
= 1% x 84 = 0,84 gram 
= 2% x 84 =1,68 gram 
= 3% x 84 =2,52 gram 
= 4% x 84 = 3,3 gram 

Yogyakarta,..... _ 

( ) 
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LABORATORruM JALAN RAYA
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
 

JL Kaliurang Km.. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
 

Contoh dari PT PERWITA KARYA 
Pekerjaan TugasAkhir 
Jenis Agregat SMA + Sera! Selulosa+ kadar serbuk lateks ( Gradasi Atas ) 
Diterima Tgl 28 Oktober 1996 
Selesai Tgl 2 November 1996 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

~W:;l~~~:jrHrB&Hf.wmmIri· jr~!:HrjJumrm~,".rn:!j:n:!i: u:m:··;;·:~U:H:~j: 

1:1i:ii:l1:H1i~&:m1:1j:HE 1:jrr~ilj:ji:1J'~1i:j j:jjtHtili.eilj:jj:;1~1~:jti~:it Hi:jMiij:j~ta\i"~:::j: 

1/2- 0 I 0 0 I 100 100 I 100 
711 (II I 0 I 0 I 0 I 100 I 90 I 100 
5/1(11 I 278,61 I 278,61 I 25 I 75 I 50 I 75 
No.4 I 278,61 I 557,22 I 25 I 50 I 30 I 50 
No. 10 I 222,888 I 780,108 I 20 I 30 I 20 I 30 
No. 25 I 55,722 I 835,83 I 5 I 25 I 13 I 25 
NO. 60 I 55,722 l 891,552 I 5 I 20 I 10 I 20 

No. 170 I 78,010 I 969,563 I 7 I 13 I 8 I 13 
PAN I 144,877 I 1114A I 13 

Sumber : HasH Penelitian Laboratorium 

- Berst aspal optimum lDltuk =6,83% x1200 =81.96 gram 

- Berst Serat Selulosa =0,3 x 1200 =3,6 gram 

-Berst Agregst =1114,4 gram 
Bernt sampcl =1200 gram 

-kadar semuk lateks 
=0% x 81.96 = 0 gram 
=1% x 81.96 = 0,819 gram yogyakarta. _ 
=2% x 81.96 = 1,639 gram 
=3% x 81.96 = 2,458 gram 
=4% x 81.96 = 3,278 gram 

( } 
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\ 
~ I 
I 

Asol rnelenoJl : FT Pe,,~'itll ~~(lr;,a "'ogyeknrta Ta')g~81 ~ 1sid 2November 1996 
Jenis ce~mr".If1ln SMA + SERAT SEl.IJL03.iI + SE!rbuk le.leks runl:uk ';Iradasi e\;,~s) Diveriksa olef.; : Ir. SHbal~kab, M1' 

[)Ikerlakan Olr.h ~ 1 Mod) Tftufik R~ 2~ Er1;:tn Susanto 

HASIL PEMERIKSAAN MARSHALL TEST 

r-"~ 

Sampcl lit (mm)! 

Al 
A2.(2~o) 

(J,.~ 

AI 

A2(3~~) 

(J,J 

Al 

p>2J~ 11(0) ~~. 

.'\3 

a 
-_.

i b ! c i die ~ 

'79 ; 1184 ! 675.·.1..._......._. ~ ... __ '!_.. H •• _ ...... 

I~~.....j.~ _lJ?2._.! .??? 
'79 ' I1S6 : 670 

'.1:4 I 1192..; ~.I~~ 

'77 ; 11~?L ...~~~ 
176 I 1130 : 659 

• 
r i gl h ! i i j I k ! I J m J n i 0 

1495 ; 81.075 
...............:-.. _.~ ..-.•.. -..... 

1.~? :.~4.~ L~I;~1. 
15.06 ! 81.70;; 

..1. ?_.. _.L~1. .'~.1.1.. 
15 : 81393 

.._.. ". -~M··f··-············_··· 

15.06 ! 81.713 

~3231 : 1501 ! 81.392 : 3.9126 I 18.9247 j 79.3253 j :;.3522 

, 3.:~?63_rl.~:~~47f_!~J~?:·1_~:~_5~ 
~!!7.~L~gc~1?lL~I._~~~~_! ~~?~~ 
3.2336 i 18.2977 ! 82.3211 : 29239 

3.5865! 18.5886 i 80706 !:;0935 

i:~?-i~I;·8~~?j.~I.~~:~i~i.i·~~X!~? 
3.2294! 18.287 ; 823405 j 2901 

I P i ({ : r I QM 

t == Tebal Benda Uji 
a := '1'0 Aspal terhadap baman 

b == % Aspal terhadap campuun 
c := Derat kO!ring (sebelwll direndlUll ) 

d ::: Bl'rat basah jenuh ( SSD) 

(! ::: Derat didalam ail' 

f:= 'Vohune (isi) d·e 

g::: Derat isi elf 
h == H.I Maksimurn 100 

( % Agr' I D.JAgr- Mod +% Asp / D.I Asp) 

B.J Agr Mod'" (% CA I B.J Agr kasar +'){,fA I D.J Agr baIns) 

i=(bxg)fBJAsp 

j == ( 100 - b ) x g I BJ Agr Mod 
j.Us =(100 - b ) x g,l (BI. Agr Mild + %LtdBI. Lts) 

k ::: Jumlah klUldlUlgw rongga ( 1OO-i-J ) 

I::: Prosen Rongga terhadap agregat ( 1OO-j) 

m = Prosen Rongga yang terisi aspM (\'F\VA ) 100Jx (ill) 
n::: Prosen Rongga terbadap campuranlOO- { 100x ( glh) 

o = Pembacaan arloji stabilitas 
p ::: 0 x kalibrasi proving ring 

r = F10w ( kelelahlUl platis ) 

q= 0 x kalibrasi proving ring 

QM = Quetient Marshall 
Suhu pen(;ampuran = 160 C 

SlIhu pemadatan ::: =140 C 

SlIhu water bath = 60 C 

B.I Aspal = 1.02 

B.I Agregat =2.5692 

B.I sO!rbuk lateks =0.,9" 

Diperiksa Oleh ::: 

TlUlda tlUlgan 
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! 

Asol n16lello:lj 

Jel1ls o:ernpufEln 

Dikerp:l~en OIGh 

: PT. Per/lite. KOlya '{ogy"'kll.rte 

8M/I' SER,\T SELULCGII. SerblJk Il\teh (lIn'.lIk 9r;:,d;:,si 8(J\III'IJh) 

:1. MctCh .T1wfik Fl. 2. E,ii,n SUSflnlO 

Tanql)al .1sid 2November 1995 
Dip;l~ihMI OIJ" :Tr. sHbarflah, MT 

HASIL PEMERIKSAAN MARSHALL TEST 

I,,-S....;II;.;.n..;,:1p:..e;..'-1~t_.(;:;."rn;.;;.m;.;;.):.;.!__3, . b (; d'-';-:"r ! g , b i. i ,j k! I : RI n! 0 : p q! r i QM I
II'" --... • t·	 J' • _ 

I	 !31. ..... . 6.1?5 T5.~'~?: 7,.1169:.1 l.2t)L~'~~i 530 f-3}1)57j 2.3108ll?).~) 80313l"~:~.5!J5!.~?:~~7.4."iJ6.~~~~"::~:~~9.9. L}7~"",_".2X'.!." ... L.!?5?}"..L.~;"~~")..?::r!~~????-
BZ(O~'o) 65.38 7.5269: -; i 1167 [ 1167:638: 529 i :>.206 ! 2.3108 \15.14 I S0327 (4.5337! 19.1m2 i 76.955' A5331 \ 332 \ 2317 i 2092.25 2.54 i 8::3.72047 
iii········· 67 68 7 526:~ 1 7": '",170': .; 175' ,oo,644' 531 :'2'20341 2 31O~ !15i'2'! 8(1.23 r4:~8i r;9,TIOtri6.4858l~6482T"4·06· r"2"li.1··':'·1946:2;;' .... 2.54-" i76623f.22 
BJ 6826 i 7.5215 6995. L.i185 .L1 198,661'1 537 12~06!1! 2.3085 Ll~.:.!3..i :SO.336 !~~?~ir.l~~~.~.J??~?5.?~l.~.~??~r.~?1 Loo2.}~1 .... L.l?~32.?"J ..2.;.~}? !.?!~! ..?~?~4 
D2 (ICVo) 66.95; 7.:5m 6.995! l1B6 ! 1196 ! 659 : 53'7 : 2.2086 , 23085 i 15.15! 80.404 \4.4502 i 19,59621 77.2907! 4.329 I 373 i 2250 ; 2022.75 I 2.54 179635g27

"' ,'-' ,' ".	 .., 1....• ~ ··t····.. ·· •._._ ..~-..•..- .._ -.... .. _._ H , f" _ __ .. ( ,- .HM • __ _ ••• - ••• -~-.. -t._.._ .. __•. _.- •.• - --" _-_. - •. , - _.- --- -.-·----I.·.·.~_-----~.. ,. __ ."_._..__.,, .._ _.._.. .. 

~ 657R ; 7.5,:15 6995 i 11 88 ! 1}89 . 6:52 . 537 I2.2123 !23085 i 15.17 !80539 : 4289 !19.4601: !779604 ',: 1676! 404 ! 2345 ' 2119.88 ! 2.236 ! 9273315:.•
 

HI MAS 75161; 6.99 \ 1189: 1198 : 660 : 538 : 2.21 ) 2306 \ 15.15: 80.44 !44151\19.5603177.4285:t..1614\ 403 : 2661 i 2405.54 ! 2.54 : 9471)f299
 

n2 •. (2~'b ;'". ... 64 ;;6' "7.516 i I'~~'?T'ij7~r·:i)7~.r" '~~~'] 531 rii~22.1 2.306 [iii] 80.54 [~';~i3,jj 9~.~i~l-??~~~:; J~;~,~I~rj?j "r~"i6~~~~r::2·;:ii~=:Tii~~'ri~;.~;,~,~j~.
 
R; 6653 7.5161' 6.99 ! 1185 : 1189 : 653 536! 2.210~ i 2.306 ! 15.15! 80.468 !43S12i 19.5318, 77.5(,9 :~1275 i 480 : 2311 216317 i 2.5<1 ! 351 ~<117:~
 

Bl 66.:56 . 7.510:?, : 6.985 i 1185 , 1190 , 654 ! 536 i 2.2103 i 2.3038 ! 15.14 ! 80.454 [4.4065TI9,5464 :7745581 4 0359 i 415 ! ·199<1-'-1792.61 ; 3.302 i :542S?613
 
• "_M ••• '~""'f' ' • . HH .•••• " •••••• ~._ ~ .····H 'f -.', t·._.·_.···.·.·.·· .. I..· ·."..·...• :. .._ '.H' ._ ••_ " •.•••••••••.••••__ •••...••. ~ ._ •••• ." •.•••.__••.. ,', ._ •• .,... .._ 0. •• __ _. ••• ._., •• • .M"HO"'" ·~· ..·l ••.•	 _. _. ••• _ _ __ __ __ _ 

HZ (31!·it) 6646: 75108 ! 6.9il5 ! 1180 i 1186 ! 653 ! 533 i 2.2139 1 23038 i 15.16 i 80.565 142741 j 19.43491780079 i 3903 i 384 I 2272 i 2049.34 I 2.54 i 8C"H:;;6i7 
•	 • " ••••••" " ••••• : H •• •• " _ ; ~ •• ~_~.... ;.._- ~ :. ~ •• - •• ~ -.i ,__ ~ __ .. _.~~~ .:.• _•.. _ ..• __ .~ __ J_ .. .•, ..-_ _ _ _~ .. ~ .. ~_~ •._._~_. -•...:_.-__• _.~ .. ' •. _ _,,_,_ .._ .. _.~~ _. ".~_.. _~. _. ._ ..__. __ .'•• M	 _

B3 66.63 . 75108: 6.985 i 1180 I 1189 . 657 : 532 I 2.218 12.3038! 15.19! 80.717 !4094;:119,283~! 78.7633 i3.7223 i 413 : 2091 ! 1233.25 ! 2.236 ! 8(1194,563 

HI . ...... . .6?".?.3. i 7S.(~54 ·6.?8.1.I_l.~g.i._.~J~6.!"~.~.5,,.1 531. !J:?~~2..,,! 2.30161.1_5.:2. I.j 80.854 !3:?.3~q!~I,~~!,fJ?:~~?_-p;~~??.I.,}~.~,-ln 2_~~",;" .. !,~8~;L"~_2~.~~L~?,~:,!.9:)]} 
DZ (4%) 6111[750:541698 jl1781 1186: 656 ! 53012.2226:2.3016115.21:80.8059' 3.921 iI9.1308:795043:343061 273: 2107' 1913.16 i 2286 18369('229 
B3 '6622T7~5054'r 698'1' i178T'i"i"s6'r65s'1 531 [-2'2125'12.3016 "-;5';'8'180.717 4.101;;F9,-i8'3iT7R7;:;9116"12sr-3s5"':2c~54"-r'"1265:o3"T'2:286"rSI524f.i4 

t == Tebal Bend:a Uji 
;I =: % Aspal terhadap batuan 

b:o % ASpl( terhadap campW'31l 

I: = Bcrat kering ( sebeltUn dircndam ) 

d =: Berat basnh jenllh ( SSD) 
e c::: Btut didalam air 

f::: VOIWlll! ( if.i) d·e 

g == Bernt isi elf 
h =: IlJMaksimllrn 100 

(~"o Agr I E.J Agr. Mod +% Asp I B.J Af.p) 

BJ Agr :Moc1 '= (% CA / E,l Agr klsar +%FA i D,J Agr halus ) 

j =: ( bxg ) I BJ Asp 

j '" ( 100 - b ) x g ,I BJ Mod 
j.Lts =: ( 100 . b ) x g,l (B1. Agr Mod+ %LtsfBJ. Us)
 

k =: Jumlah kmdungm l'('Ingga ( lOO·i-J )
 

1=: Prosen Rongga terhadap agregat ( loo·j)
 
m =Prosen Rl;mgga y;mg tl.'risi aspal ( VYWA ) 100x (ill)
 

n =: Prost!n Rongga tel'hadap C3mpuran 100· { lOOx ( 1Y1l )
 

o =: Pembacaan arloji stabilitas 
p = .) x kalibrasi proving ring 

r == Flow ( kelelahm platis ) 
<J =: ., x kalibrasi proving ring 

QM = Quetit!nt Marshall 
Suhu pl.'ntampuran =: 160 C 

Suhu pemaclatan ==: 140 C 

Suhu water bath =: 60 C 

B.J sl'rbuk lateks =: 0~94 

B.J A~pal =: 1.02 
B.J Agregat =: 2.5541 

Diperiksa Oleh '" 

Tanda tangan 

http:�._.-�.�
http:�._._..~-..�


------1 

I 

lampiran 23 
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GRi\.FIK PElVIBAGIAN BUTIR AGREGAT
 
GR4.DASI ATAS, GRADASI IDEAL, GRADASI BA'tVAH
 

(SPLIT lVIASTIC ASPHALT)
 

100 

90 :::::'::::[:::::::::[::::::::1---------;---------1--------- . 
80 -I. _______ .' '• '' m',______.' /J!If.--/~. _ --:- L_ --1----/r;t'C-------J 
:-1.-t --- --- r---- -- -i- -- -----L-_: -- --1-

i 

-- ------i/1/------_._J 
IJ) - - --' ' ,-- - - ,- - ­ /'! /: : 
o .--- -r--- -of __: ,---:;- j-i T ---1-..- : 
S 50 1----- ;	 : ----:----------:--..1-'/~"--iii -----1..I --,,"". . • /	 : ' 
.. ; ------;--------;	 :,./. V: ------~------
" 40 '	 ' - .,- - - - - - - . / ./, ' -- - ,---"-'--i-~'-'-- : /7/-;: ------.-1..._ ;

30 -I. ' ," --,' "" ->" ...k' / ; L; -----; 
----.----t--------.L.- i/ ./ ;-7..-+------ :20 t ' ~~-,,/--- V : ' -.------, 
........ ..-----. ~/ /----- .	 .


oI...:::::<"r-~A~/' : ---1------+·.. ·­
10 ~ • ....-,.1'-------' ' . . 

o J.__ =i~.m--.--.m-T::::::T---m+--.-""-
I I . . .---....'------~i_ i	 j --1-------- ­

I 

0.09	 0.25 0,71 2 5 8.2 11.2 127 

---tr-- G-adlsi ideal G-ad3si bawahE	 •"",*"i "'''' 
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